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ABSTRAK
Nama : Windi Seprini Auliana Lubis
NIM : 19 401 00035
Judul Skripsi : Efektivitas Transmisi Instrumen Kebijakan Moneter Syariah
Melalui Pembiayaan Perbankan Syariah Pada Sektor UMKM Di
Indonesia (2013-2021)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan pertumbuhan ekonomi yang
mengalami  fluktuasi setiap tahunnya, dimana terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhinya salah satunya kebijakan moneter syariah. Kebijakan moneter syariah
merupakan kebijakan yang dilakukan oleh otoritas moneter atau bank sentral berdasarkan
Prinsip syariah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh SBIS, PUAS,
Pembiayaan (FINC) terhadap UMKM di Indonesia 2013-2021.Teori-teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS),
Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS), Pembiayaan (FINC) dan Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, sumber data yang
digunakan data sekunder periode 2013-2021. Penelitian ini menggunakan teknik non
probability sampling yaitu sampel jenuh sebanyak 36 sampel. Diolah menggunakan
SPSS. Teknik analisis yang digunakan adalah uji deskriptif, uji normalitas, uji asumsi
klasik berupa uji multikolinearitas, uji autokolerasi, uji heteroskedastisitas, uji analisis
regresi linier berganda, dan uji hipotesis berupa uji T, uji F, dan uji koefisien determinasi.

Kata Kunci : Pembiayaan, PUAS, SBIS dan UMKM.



ABSTRACT

Name : Windi Seprini Auliana Lubis
NIM : 19 401 00035
Thesis Title : Effectiveness of Transmission of Sharia Monetary Policy

Instruments Through Sharia Banking Financing in the MSME
Sector in Indonesia (2013-2021)

This research is motivated by the development of economic growth that fluctuates
every year, where there are factors that influence it, one of which is Islamic monetary
policy. Sharia monetary policy is a policy carried out by a monetary authority or central
bank based on sharia principles. The purpose of this study is to determine the influence of
SBIS, PUAS, Financing (FINC) on MSMEs in Indonesia 2013-2021.The theories used in
this study are the theory of Bank Indonesia Sharia Certificate (SBIS), Sharia Interbank
Money Market (PUAS), Financing (FINC) and Micro, Small and Medium Enterprises
(MSMEs). This research is a quantitative research, a data source used for the secondary
data for the period 2013-2021. This study used a non-probability sampling technique,
which was a saturated sample of 36 samples. Processed using SPSS. The analysis
techniques used are descriptive tests, normality tests, classical assumption tests in the
form of multicollinearite tests, autocorrelation test, heteroscedasticity test, multiple linear
regression analysis test, and hypothesis test in the form of T test, F test, and determination
coefficient test.

Keywords: Financing, PUAS, SBIS and MSMEs.
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
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Alhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini. Untaian Shalawat serta Salam senantiasa tercurahkan kepada
insan mulia Nabi Besar Muhammad SAW, figur seorang pemimpin yang patut
dicontoh dan diteladani, madinatul ‘ilmi, pencerah dunia dari kegelapan beserta
keluarga dan para sahabatnya.

Skripsi ini  berjudul:“Efektivitas Transmisi Instrumen Kebijakan
Moneter Syariah Melalui Pembiayaan Perbankan Syariah Pada Sektor
UMKM Di Indonesia (2013-2021)” ditulis untuk melengkapi tugas dan
memenuhi syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E) Pada
bidang Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Universitas
Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat terbatas dan
amat jauh dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan petunjuk
dari berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. Oleh
karena itu, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur, peneliti
mengucapkan banyak terimaksih utamanya kepada:

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., selaku Rektor

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan,



serta Bapak Dr. Erawadi, M.Ag., selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan
pengembangan Lembaga, Bapak Dr. Anhar, M.A., selaku Wakil Rektor
Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan dan Bapak Dr.
Ikhwanuddin Harahap, M.Ag., selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan,
Alumni dan Kerjasama.

2. Bapak Dr. Darwis Harahap, S.HI, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, M.Si., selaku Wakil
Dekan Bidang Akademik, Bapak Drs. H.Armyn Hasibuan, M.Ag., selaku
Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, dan
Ibu Dra. Replita, M.Si., selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan
Kerjasama.

3. Ibu Nofinawati, M.A sebagai Ketua Prodi Perbankan Syariah, lbu Hamni
Fadillah Nastion, M.Pd. sebagai Sekretaris Prodi Perbankan Syariah. serta
seluruh civitas akademika Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan (UIN SYAHADA).

4. Bapak H. Aswadi Lubis, S.E., M.Si. selaku Pembimbing | peneliti ucapan
banyak terima kasih, yang telah menyediakan waktunya untuk memberikan
pengarahan, bimbingan, dan petunjuk yang sangat berharga bagi peneliti
dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT membalas setiap
kebaikan yang telah Bapak berikan.

5. Bapak Ja’far Nasution, M.E.I. selaku Pembimbing Il peneliti ucapkan banyak

terima kasih, yang telah menyediakan waktunya untuk memberikan



pengarahan, bimbingan, dan petunjuk yang sangat berharga bagi peneliti
dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT membalas setiap
kebaikan yang telah Bapak berikan.

6. Bapak Yusri Fahmi, M.Hum., selaku Kepala Perpustakaan serta pegawai
perpustakaan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan (UIN SYAHADA) yang telah memberikan kesempatan dan
fasilitas bagi peneliti untuk memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan
skripsi ini.

7. Bapak serta Ibu dosen Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan (UIN SYAHADA) yang dengan ikhlas telah
memberikan ilmu pengetahuan dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi
peneliti dalam proses perkuliahan.

8. Teristimewa kepada keluarga tercinta Ayahanda Imron Rosidi Lubis, dan
Ibunda tercinta Hamidah Hasibuan, yang telah membimbing dan selalu
berdoa tiada henti-hentinya, serta berjuang demi kami anak-anaknya hingga
bisa menjadi apa yang di harapkan. Beliau adalah salah satu semangat peneliti
agar menjadi anak yang berguna bagi diri sendiri, keluarga dan bagi nusa dan
bangsa sekaligus mendorong peneliti menjadi anak yang selalu mempunyai
akhlakul karimah dan yang telah banyak melimpahkan pengorbanan dan doa
yang senantiasa mengiringi langkah peneliti. Doa dan usahanya yang tidak
mengenal lelah memberikan dukungan dan harapan dalam menyelesaikan
skripsi ini. Semoga Allah senantiasa dapat membalas perjuangan mereka

dengan surga firdaus-Nya.
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Padangsidimpuan,  Agustus 2023
Peneliti,

Al

WINDI SEPRINI AULIANA LUBIS
NIM: 19 401 00035
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan translitasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Huruf Latin Nama
Latin
J Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- Ba B Be
l Ta T Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik di
bawah)
c Kha Kh kadan ha
3 Dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B) Ra R Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan ye
U sad $ es (dengan titik
dibawah)
U dad d de (dengan titik
dibawah)
L ta t te (dengan titik
dibawah)
L za v4 zet (dengan titik
dibawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas

vii




¢ Gain G Ge
a Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
E Wau w We
5 Ha H Ha
¢ Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah A A
— Kasrah I I
— dommah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

viii




Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
Georee ceenes fathah dan ya Ai a dani
s veenee fathah dan wau Au adanu
c. Maddah

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama
Goi) v fathah dan alif a a dan garis
atau ya atas
S.osen kasrah dan ya i i dan garis di
bawah
.0 dommah dan a u dan garis di
wau atas

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan
dommabh, transliterasenya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasenya adalah /h/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).



4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:

J' Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti hurufgamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan a postrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa Alif.



7. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Xi



Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan
Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian dunia dapat menjadi sebuah
tantangan bagi sebuah negara. Kondisi perekonomian sering menjadi
indikator kualitas sebuah negara. Pendapatan nasional dan pertumbuhan
ekonomi dapat menjadi indikator kondisi perekonomian.! Sektor UMKM
juga memiliki peran yang penting dalam perekonomian Indonesia.
Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UMKM, Pada tahun
2017 sektor ini memberikan kontribusi sebesar 60,34 persen pada Produk
Domestik Bruto (PDB). Hal ini menunjukan bahwa sektor UMKM
menyumbang lebih dari setengah PDB Indonesia. Selain itu, UMKM juga
berperan membuka lapangan kerja bagi 96,87 angkatan kerja di Indonesia,
artinya UMKM merupakan penyumbang terbesar dalam mengentaskan
pengangguran di Indonesia.

Keunggulan UMKM sebagai sektor domestik yang mampu
menggerakkan perekonomian nasional adalah karena ketergantungannya
yang kuat terhadap muatan lokal. Unit usaha UMKM menggunakan
sumber daya dalam negeri baik sumber daya manusia, bahan baku dan
peralatan sehingga UMKM tidak tergantung pada ekspor. Selain itu, hasil
produksi sektor UMKM lebih ditujukan untuk memenuhi pangsa pasar

dalam negeri, sehingga tidak tergantung kepada kondisi perekonomian

!Basuki Pujoalwanto, Perekonomian Indonesia; Tinjauan Historis, Teoritis, Dan Emoeris
(Yogyakarta: Graha llmu, 2014), 77.



negara lain. Oleh karena itu, sektor inilah yang paling tahan terhadap
ancaman krisis global beberapa waktu yang lalu. Namun, perkembangan
UMKM di dunia maupun di Indonesia masih menghadapi berbagai macam
hambatan. Salah satu kelemahan dari sektor usaha ini adalah pembiayaan
yang masih rendah dari perbankan.

Salah satu cara yang apat dilakukan untuk membangun ekonomi
daerah adalah Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Eksistensi
UMKM memang tidak dapat diragukan karena telah terbukti mampu
bertaha sebagi penggerak ekonomi disaat terjadi krisis. Namu disisi lain,
UMKM memiliki banyak keterbatasan dan memerlukan perhatian serta
dukungan agar terjadi link bisnis yang terarah.?

Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM di Indonesia adalah
keterbatasan dana atau modal kerja, kualitas sumber daya manusia yang
rendah, produktivitas, dan investasi. Permodalan mereka tergantung
sepenuhnya pada tabungan sendiri atau sumber-sumber informal seperti
pinjam pada keluarga atau teman. Tahun 2010 berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS) hanya 20,49% UMKM yang menggunakan pinjaman
dari lembaga keuangan.?

Indonesia menganut sistem moneter ganda, selain menerbitkan
Sertifikat Bank Indonesia, (SBI). Bank Indonesia juga menerbitkan

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS). SBIS merupakan instrumen

2Delima Sari Lubis, Pemberdayaan UMKM Melalui Lembaga Keuangan Syariah Sebagai
Upaya Pengentasan Kemiskinan Kota Padangsidimpuan. (At-Tijaroh:m: JournalOf Sharia Bank,
Vol 2, No 2, Desemeber 2016), him: 271.

SAl Mashrof, ‘Isalamic Banking and Finance’, 2021, Volume 2,
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/almashrof.



moneter syariah yang dibuat oleh Bank Indonesia. SBIS adalah surat
berharga berdasarkan prinsip syariah berjangka waktu pendek dalam mata
uang rupiah . Tujuan Bank Indonesia menerbitkan SBIS adalah untuk
meningkatkan efektivitas mekanisme moneter dengan prinsip syariah.
SBIS memiliki peran untuk mentransmisikan kebijakan moneter kepada
sektor riil dimana instrumen ini akan mempengaruhi besarnya pembiayaan
yang disalurkan oleh lembaga keuangan.

Karena sistem keuangan di indonesia didominasi oleh perbankan,
maka dari itu kebijakan moneter syariah melalui jalur pembiayaan bank
syariah dirasa sangat penting. Pembiayaan bank syariah ditujukan untuk
kegiatan ekonomi sektor riil. Untuk itu, jalur pembiayaan bank syariah
diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi sektor riil dengan
meningkatnya produktifitas barang dan jasa masyarakat. Kebijakan
moneter syariah di indonesia menggunakan instrumen surat bank
indonesia syariah (SBIS) berbasis fee untuk syariah yang masih merujuk
kepada tingkat suku bunga surat bank indonesia (SBI). Tingkat fee SBIS
berperan sebagai policy rate. Policy rate ini akan mempengaruhi
pendanaan dan pembiayaan perbankan melalui pasar uang antar bank
syariah atau PUAS yang akan mempengaruhi biaya dana perbankan dalam

menyalurkan pembiayaannya.



Instrumen yang digunakan dalam transmisi kebijakan moneter
syariah yaitu, Sertifikat Bank Indonesia Sayriah (SBIS), Paasar Uang
Antar Bank Syariah (PUAS).*

Tabel 1.1

Perkembangan SBIS, PUAS, FINC.
Dalam Milyaran (Rp)

Tahun | SBIS (M) | PUAS (M) FINC (M)
2013 4712 750 4.433.492
2014 813 200 5.004909
2015 628 530 5.765.171
2016 10. 788 960 6.662.556
2017 10.017 800 7.763.951
2018 8.268 1.157 9.084.467
2019 10.436 855 9.943.320
2020 12.850 1.160 10.681.499
2021 225 9.776 11.983.801

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia

(SEKI) 2016-2021

SBIS mengalami fluktuasi pada tahun 2013 sebesar 4.712 Milyar,
dan pada tahun 2014 sebesar 813 Milyar, kemudian mengalami
peningkatan pada tahun 2015 sebesar 628 Milyar, pada tahun 2016
sebesar 10.788 Milyar, tahun 2017 sebesar 10.017 Milyar, pada tahun
2018 sebsar 8.215 Milyar, dan pada tahun 2019 sebesar 10.436 Milyar,
dan kembali mengalami peningkatan pada tahun 2020 sebesar 12.850

Milyar, dan pada tahun 2021mengalami sebesar 225 Milyar. PUAS

“Buletin Ekonomi, ‘Moneter Dan Perbankan Indonesia’ (2012), 300.



mengalami fluktuasi pada tahun 2013 sebesar 750 Milyar, dan pada tahun
2014 sebesar 200 Milyar, kemudian mengalami peningkatan pada tahun
2015 sebesar 530 Milyar, pada tahun 2016 sebesar 960 Milyar, tahun
2017 sebesar 800 Milyar, pada tahun 2018 sebsar 1.157 Milyar, dan
mengalami penurunan pada tahun 2019 sebesar 855 Milyar, dan kembali
mengalami peningkatan pada tahun 2020 sebesar 1.160 Milyar, dan pada
tahun 2021 sebsar 9.776 Milyar.

Pembiayaan (FINC) mengalami fluktuasi pada tahun 2013 sebesar
Rp. 4..433.492 dan pada tahun 2014 sebesar Rp. 5.004909, dan pada
tahun 2015 mengalami peningkatan sebar Rp. 5.765.171, dan pada tahun
2016 mengalami peningkatan sebesar Rp. 6.662.556, tahun 2017 sebesar
Rp. 7.763.951,dan pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar Rp.
9.084.467, tahun 2019 sebesar Rp. 9.943.320, dan pada tahun 2020
mengalami peningkatan sebesar Rp. 10.681.499, pada tahun 2021 sebesar
Rp. 11.983.801.

Pada penelitian Muhammad Ulinmuka Sofiyullah dan Ahmad
mazuki dalam penelitiaannya yang berjudul “Analisis peran perbankan
syariah Indonesia di dalam efektivitas mekanisme transmisi kebijakan
moneter syariah melalui jalur pembiayaan terhadap sektor rill pada tahun
2018-2019”. Yang dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel PLS berpengaruh positif tehadap sektor rill. Sementara variabel
SBIS dan PUAS berpengaruh negatif terhadap sektor rill dan untuk

variabel pembiayaan (FINC) tidak berpengaruh terhadap sektor rill. Hasil



penelitian ini juga menunjukkan variabel pembiyaan (FINC) memiliki
kontribusi paling besar dengan demikian variabel pembiayaan perbankan
syariah memberikan kontribusi yang nyata bagi pertumbuhan ekonomi.
Atas dasar latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul tertarik “Efektivitas
Transmisi  Instrumen Kebijakan Moneter Syariah  Melalui
Pembiayaan Perbankan Syariah Pada Sektor UMKM di Indonesia
(2013-2021)”.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas
identifikasi masalah pada penelitian ini adalah :
1. Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) mengalami penurunan yang
lumayan pada tahun 2014, 2015, 2018 dan 2021.
2. Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS) mengalami penurunan pada
drastis tahun 2014,2015, 2017 dan 20109.
3. Pembiayaan (FINC) mengalami penurunan drastis pada tahun 2018
dan 2019.
. Batasan Masalah
Agar tidak menyimpang dari pokok permasalah yang sebenarrnya,
dalan penelitian memberikan batasan masalah yang akan diteliti yaitu:
“Cakupan dari penelitian ini meliputi Efektivitas Transmisi Kebijakan
Moneter Syariah meleluin Jalur Pembiayaan Perbankan Sayriah Pada

Sektor UMKM?” Di Indonesia 2013-2021"".



D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan maka
permasalahan yang akan dibahas oleh penulis dalam proposal skripsi ini
adalah, sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS)
terhadap sektor Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM) di
Indonesia 2013-2021?

2. Apakah terdapat pengaruh Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS)
terhadap sektor Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM) Di
Indonesia 2013-2021?

3. Apakah terdapat pengaruh transmisi Kebijakan Moneter jalur
Pembiayaan (FINC) terhadap sektor Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) di Indonesia 2013-2021?

4. Apakah terdapat pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS),
Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS), dan Pembiayaan (FINC)
bersama-sama tehadap sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di Indonesia 2013-2021?

E. Defenisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami maksud
istilah yang dipakai dalam penelitian ini, maka penulis memberikan

defenisi operasional variabel berikut:



Tabel 1.2
Defenisi Operasional Variabel

Variabel Defenisi Variabel Indikator Skala
Variabel pengukuran
UMKM (Y) | UMKM (Usaha Mikro | 1. Kriteria Ordinal
Menengah Kecil) adalah | 2. Klasifikasi
uasaha  produktif  yang | 3- Peranan
dimiliki perorangan maupun 4 Umld<m | :jalam
badan usaha sesuai dengan pandangan fsfam
Kriteria yang ditetapkan oleh
undang-undang No. 20
tahun 2008.
Sertifikat SBIS adalah surat berharga | 1. Defenisi Ordinal
Bank berdasarkan prinsip syariah | 2. Karakteristik
Indonesia berjangka waktu pendek
Syariah dalam mata uang rupiah
(SBIS) (X1) |yang diterbitkan oleh Bank
Indonesia. SBIS diterbitkan
oleh Bank Indonesia sebagai
salah satu instrumen operasi
pasar terbuka dalam rangka
pengendalian moneter yang
dilakukan berdasarkan
prinsip syariah.
Pasar Uang | PUAS adalah  kegiatan | 1. Defenisi Ordinal
Antar Bank | transaksi keuangan jangka | 2. Landasan PUAS
Syariah pendek antarbank | 3- Instrumen
(PUAS) (X2) | berdasarkan prinsip syariah
baik dalam rupiah maupun
valuta asing.
Pembiayaan | Pembiayaan ialah aktivitas | 1. Defenisi Ordinal
(X3) yang dilakukan oleh bank | 2. Jenis-jenis
syariah berupa penyaluran Pembiayaan
dana kepada nasabah yang 3. Produ_k-produk
Pembiayaan
membutuhkan dana.
Pembiayaan dalam bank




syariah sangat penting.

F. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah
terhadap sektor UMKM di Indonesia 2013-2021.

2. Untuk mengetahui pengaruh Pasar Uang Antar Bank Sayariah
terhadap sektor UMKM di Indonesia 2013-2021.

3. Untuk mengetahui pengaruh tansmisi kebijakan moneter melalui jalur
pembiayaan (FINC) dalam memengaruhi sektor UMKM di Indoensia
2013-2021.

4. Untuk mengetahui pengaruh SBIS, PUAS dan FINC terhadap sektor
UMKM di Indonesia 2013-2022 secara simultan.

G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti serta sebagai
masukan dalam upaya meningkatkan kemampuan dan Kkreativitas
penulis dalam mengevaluasi dan mengindentifikasi suatu teori atau

permasalahan.
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2. Bagi Masyarakat
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan bagi masyarakat
luas khususnya nasabah perbankan untuk menambah informasi dan
wawasan seputar dunia perbankan dan seputar informasi tentang
UMKM di Indonesia.
3. Bagi Perusahaan
Diharapkan penelitian ini memberikan informasi dan pengetahuan
yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan
agar perusahaan dapat menemukan strategi yang diinginkan
perusahaan.
4. Bagi UIN Syahada Padangsidimpuan
Bisa menjadi wadah referensi baru untuk mahasiswa/i dalam
pengutipan sumber pengetahuan baru dalam penulisan karya ilmiah.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penulis dalam menjelaskan pembahasan
yang diteliti agar nantinya penulis dapat lebih mudah untuk memahami isi
penelitian tersebut, maka penulis membuat proposal ini dalam bentuk 3
bab, dimana setiap bab nya dilengkapi sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis akan menguraikan latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian,serta sistematika penelitian.
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BAB Il LANDASAN TEORITIS

Bagian ini berisi tentang penguraian teori-teori yang berada dilatar
belakang masalah. Meliputi pengertian UMKM, Kriteria UMKM,
Klarifikasi UMKM, UMKM dalam pandagan Islam, Penegrtian SBIS,
Karakteristik UMKM, Pengertian PUAS, Landasan Syariah PUAS,
Instrumen PUAS, Pengertian Pembiayaan, Jenis-jenis Pembiayaan,
Produk-Produk Pembiayaan.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini meeupakan penjabaran secara keseluruhan metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian yang meliputi rancangan
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, kehadiran peneliti, tahapan
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, dan pemeriksaan keabsahan temuan.
BAB IV HASIL PENELTIAN

Terdiri dari gambaran umum lokasi penelitian merupakan
penjelasan secara umum tempat diakukannya penelitian, gambaran umum
Usaha Mikro Kecil Menengah di Indonesia, pengujian uji hipotesis ialah
melakukan pengujian terhadap variabel, pembahasan dan hasil penelitian
berisi hasil dan pembahasan dari pengujian yang sudah dilakukan dan
keterbatasan penelitian berisi tentang kesulitan-kesulitan yang dialami

peneliti dalam penelitian ini.



12

BAB V PENUTUP
Terdiri dari kesimpulan berisi tentang jawaban atas pertanyaan
penelitian yang menjadi hasil akhir secara keseluruhan, dan saran berisi

pendapat dan solusi yang bertujan menyempurnakan penelitian.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Konsep Usaha Mikro Kecil Menengah
a. Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah

Di Indonesia, definisi UMKM diatur dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2008 tentang UMKM.®
Pasal 1 dari UU terebut, dinyatakan bahwa Usaha mikro adalah
usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang memiliki Kriteria usaha mikro sebagaimana diatur
dalam UU tersebut. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usaha yang buka merupakan anak perusahan atau bukan
anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik
langsung maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau usaha
besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud
dalam UU tersebut.®

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) sangat penting dan strategis dalam mengantisipasi
perekonomian kedepan terutama dalam memperkuat struktur
perekonomian nasional. Adanya Kkrisis perekonomian nasional

seperti sekarang ini sangat mempengaruhi stabilitas nasional,

5Tulus T.H. Tambunan, UMKM Di Indonesia (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), him; 16.
8Tambunan, 17.

13
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ekonomi dan politik yang imbasnya berdampak pada kegiatan-
kegiatan usaha besar yang semakin terpuruk, sementara UMKM
serta koperasi relatif masih dapat mempertahankan kegiatan
usahanya.

Secara umum, tujuan atau sasaran yang ingin dicapai
adalah terwujudnya Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
yang tangguh dan mandiri yang memiliki daya saing tinggi dan
berperan utama dalam produksi dan distribusi kebutuhan pokok,
bahan baku, serta dalam permodalan untuk menghadapi persaingan
bebas. UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha di semua
sektor ekonomi.

Pada prinsipnya, pembedaan antara Usaha Mikro (UMI),
Usaha Kecil (UK), Usaha Menengah (UM), dan Usaha Besar (UB)
umumnya didasarkan pada nilai aset awal (tidak termasuk tanah
dan bangunan), omset rata-rata per tahun, atau jumlah pekerja
tetap. Namun definisi UMKM berdasarkan tiga alat ukur ini
berbeda menurut negara. Karena itu, memang sulit
membandingkan pentingnya atau peran UMKM antar negara.
Usaha Kecil dan Menengah disingkat UKM adalah sebuah istilah
yang mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki kekayaan bersih
paling banyak Rp200 juta tidak termasuk tanah dan bangunan

tempat usaha dan usaha yang berdiri sendiri.
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Menurut Keputusan Presiden Rl no. 99 tahun 1998
pengertian Usaha Kecil adalah: “Kegiatan ekonomi rakyat yang
berskala kecil dengan bidang usaha yang secara mayoritas
merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk
mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat. Beberapa
keunggulan UKM terhadap usaha besar antara lain adalah sebagai
berikut:

1) Inovasi dalam teknologi yang telah dengan mudah terjadi
dalam pengembangan produk

2) Hubungan kemanusiaan yang akrab di dalam perusahaan kecil.

3) Kemampuan menciptakan kesempatan kerja cukup banyak
atau penyerapannya terhadap tenaga kerja

4) Fleksibelitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap
kondisi pasar yang berubah dengan cepat dibanding dengan
perusahaan besar yang pada umumnya birokrasi.

5) Terdapatnya dinamisme manajerial dan peran kewirausahaan.’

b. Kriteria Usaha Mikro Kecil Menengah
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 UMKM

memiliki Kriteria sebagai berikut:

1. Usaha Mikro, yaitu usaha produktif milik orang perorangan
atau badan usaha milik perorangan yang memenuhi Kriteria

yakni:

"Tiktik Sartika Parmoto & Abdul. Rachman Soejoedono, Ekonomi Skala Kecil/Menengah
Dan Koperasi (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2008), him: 13.
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a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000
(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha,

b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp
300.000.000 (tiga ratus juta rupiah)

. Usaha Kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau
usaha besar yang memenuhi Kriteria yakni:

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b) Memiliki  hasil  penjualan  tahunan lebih  dari
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus
juta rupiah).

. Usaha Menengah, yaitu usaha dalam ekonomi produktif dan

bukan merupakan cabang atau anak usaha dari perusahaan

pusat serta menjadi bagian secara langsung maupun tak

langsung terhadap usaha kecil atau usaha besar dengan total
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kekayan bersihnya sesuai yang sudah diatur dengan peraturan

perundang-undangan.

a) Usaha menengah sering dikategorikan sebagai bisnis besar
dengan kriteria kekayaan bersih yang dimiliki pemilik
usaha mencapai lebih dari Rp500.000.000,00 hingga
Rp10.000.000.000,00 dan tidak termasuk bangunan dan
tanah tempat usaha.

b) Hasil penjualan tahunan nya mencapai Rp2,5 .000.000,00
milyar sampai Rp50.000.000.000,00.

c. Klasifikasi Usaha Mikro Kecil Menengah

Dalam perspektif perkembangannya, Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) merupakan kelompok usaha yang memiliki
jumlah paling besar.Selain itu kelompok ini terbukti tahan terhadap
berbagai macam goncangan krisis ekonomi. Maka sudah menjadi
keharusan penguatan kelompok Usaha Mikro Kecil dan Menengah
yang melibatkan banyak kelompok. Berikut ini adalah klasifikasi
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM):®
1. Livelhood Activities, merupakan Usaha Mikro Kecil dan

Menengah (UMKM) yang digunakan sebagai kesempatan kerja

untuk mencari nafkah, yang labih umum biasa disebut sektor

informal. Contohnya pedagang kaki lima.

8Ade Resalawati, ‘Pengaruh Perkembangan Usaha Kecil Menengah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Pada Sektor UKM Indonesia, (Skripsi: Fakultas Ekonomi Dan Bsinis,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah)’ (Jakarta, 2011), hlm: 31.
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2. Micro Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) yang memiliki sifat pengrajin tetapi belum memiliki
sifat kewirausahaan.

3. Small Dynamic Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) yang telah memiliki jiwa kewirausahaan
dan mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor.

4. Fast Moving Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) yang telah memiliki jiwa kewirausahaan
dan akan melakukan transformasi menjadi usaha besar (UB).

d. UMKM Dalam Pandangan Islam
Dalam ekonomi Islam UMKM merupakan salah satu kegiatan
dari usaha manusia untuk hidup dan beribadah, menuju
kesejahteraan sosial. Perintah ini berlaku kepada semua orang tanpa
membeda-bedakan pangkat, status jabatan seseorang dalam Al-

Qur’an di jelaskan dalam QS At-Taubah (09), ayat 105.

BK-ADPHROGRa I FTo2>060
AHZEMHOPXIE + 70 O00O0H OB O+wo
OREA=> 00060

Y ¢ AORCY AR+ <COM e -e0
HoRERO PN (Y IETOR T3P AARISE Jm
CHUO ¢ wa I FCHREOOR
P OROOO&O N wa €0

& NORE HAERORNO @ ¢V RO +=o

ERVEND ¢QUDEHAOL D ¢ s v@AVWC A
Artinya: dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu

itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui
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akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada
kamu apa yang telah kamu kerjakan.®
2. Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS)
a. Pengertian Sertifikat Bank Indonesia Syariah

Dalam menjalankan kebijakan moneter Bank Indonesia
memiliki beberapa instrumen moneter yaitu operasi pasar terbuka
atau Open Market Operation (OPT), Giro Wajib Minimum (GWM),
fasilitas diskonto, dan intervensi mata uang asing. Sertifikat Bank
Indonesia (SBI) dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS)
adalah salah satu instrumen yang digunakan oleh bank sentral dalam
menjalankan operasi pasar terbuka.

Peraturan Bank Indonesia nomor 4/10/PBI1/2002 tentang
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) menyatakan bahwa SBI adalah
surat berharga dalam mata uang rupiah yang diterbitkan bank
Indonesia sebagai pengakuan utang berjangka waktu pendek dan
berfungsi sebagai salah satu piranti dalam Operasi Pasar Terbuka
(OPT).10

Sedangkan Peraturan Bank Indonesia nomor 10/11/PBI1/2008
tentang Sertifikat Bank Indonesia Syariah menyatakan bahwa SBIS

adalah surat berharga bedasarkan prinsip syariah berjangka waktu

Departemen Agama RI, ‘Al-Qur’an Tafsir Ayat-Ayat Tejemahannya’ (Surabaya: Karya
Aagung Surabaya, 2006).

0¢Peraturan Bank Indonesia Nomor : 4/ 10 /PBI/2002 Tentang Sertifikat Bank Indonesia,
Pasal 1 Dan Pasal 2°, n.d., hlm: 3.
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pendek dalam mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank
Indonesia menggunakan akad Jua’lah.

Berdasarkan pernyataan diatas SBIS dibuat oleh Bank
Indonesia dalam rangka meningkatkan efektifitas mekanisme
moneter dengan prinsip syariah. Kedua instrumen ini memiliki
fungsi yang sama yaitu sebagai instrumen Operasi Pasar Terbuka
dalam rangka pengendalian moneter dengan tujuan akhir kestabilan
nilai rupiah dan tingkat inflasi.

SBIS adalah surat berharga berdasarkan prinsip syariah
berjangka waktu pendek dalam mata uang rupiah yang diterbitkan
oleh Bank Indonesia. SBIS diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai
salah satu instrumen operasi pasar terbuka dalam rangka
pengendalian moneter yang dilakukan berdasarkan prinsip syariah.*?
Bank Indonesia menerbitkan SBI dan SBIS dan menjualnya pada
masyarakat akan menyebabkan jumlah uang beredar dimasyarakat
berkurang. Menurut Rahardjo dan Manurung, menurunkan Jumlah
Uang Beredar (JUB) adalah salah satu target yang ingin dicapai
dalam penetapkan kebijakan kontraktif.'* Kebijakan ini dilakukan
pada saat perekonomian berjalan terlalu kuat dan menyebabkan

inflasi. Sehingga harapannya ketika JUB berkurang akan menekan

UPeraturan Bank Indonesia Nomor : 10/ 11 /PBI/2008 Tentang Sertifikat Bank Indonesia

Syariah, Pasal 2 Dan Pasal 3, him: 4.

298.

2Ahmad Ifham, Ini Lho Bank Syariah (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2015), him:

13pratama Rahardja Mandala Manurung dan, Teori Ekonomi Makro: Suatu Pengantar

(Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Ul, 2011), him: 359.
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permintaan masyarakat akan barang yang merupakan faktor
penyebab terjadinya Demand Pull Inflation sehingga tingkat inflasi
dapat ditekan. Maka dapat disimpulkan pengaruh SBI dan SBIS
dengan tingkat inflasi adalah berpengaruh negatif atau tidak searah.

Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia (DNS MUI) No. 64 tahun 2007 tentang SBIS ju’alah,
Bank Indonesia bertindak sebagai ja il (pemberi pekerjaan), Bank
Syariah bertindak sebagai maj'ul lah (penerima pekerjaan), dan
objek/ underlying Ju’alah (mahall al-‘agd) adalah partisipasi Bank
Syariah untuk membantu tugas Bank Indonesia dalam pengendalian
moneter melalui penyerapan likuiditas dari masyarakat dan
menempatkannya di Bank Indonesia dalam jumlah dan jangka

waktu tertentu.'*

b. Karekteristik Sertifkat Bank Indonesia Syariah

Sesuai dengan peraturan PBI No.10/11/PBI1/2008 tentang
Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah, SBIS ini diterbitkan dengan
akad ju’alah mempunyai karakteristik sebagai berikut:*°
1) Untuk setiap satu unit seharga Rp. 1.000.000,- (satu juta

rupiah). Pengajuan penawaran SBIS dari peserta lelang paling

sedikit 1.000 unit seharga Rp.1.000.000.000,00 (satu miliar

14Fatwa DSN MUI No.64 Tahun 2007 Tentang Sertifikat Bank Indonesia Syariah

Jua’alah’.

peraturan Bank Indonesia Nomor : 10/ 11 /PBI/2008 Tentang Sertifikat Bank Indonesia
Syariah, Pasal 2 Dan Pasal 3, him: 8.
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3)

4)
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rupiah) dan selebihnya dengan kelipatan 100 unit atau senilai
Rp.100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

Diterbitkan tanpa warkat (scripless). Warkat disini yang
dimaksud adalah SBIS ini diterbitkan tanpa menggunakan
bukti kepemilikan dalam bentuk sertifikat dengan nilai
nominal tertentu yang berfungsi sebagai uang, namun cukup
dengan bukti kepemilikan yang berupa rekening surat berharga
di Bank Indonesia-Scripless Securities Settlement System (BI-
SSSS) yaitu sarana transaksi dengan Bank Indonesia termasuk
penatausahaannya dan penatausahaan surat berharga yang
dilakukan secara elektronik dan terhubung langsung antara
peserta dan Bank Indonesia.

Berjangka waktu paling sedikit 1 bulan dan paling lama 12
bulan. Jangka waktu Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah ini
dinyatakan dalam jumlah hari kalender dan di hitung satu hari
setelah tanggal penyelesaian transaksi sampai dengan tanggal
jatuh tempo.

Dapat diagunkan kepada Bank Indonesia. Bank Umum
Syari’ah (BUS) atau Unit Usaha Syari’ah (UUS) yang
memiliki ~ Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah  dapat
mengagunkan SBIS kepada Bank Indonesia dalam transaksi
Repurchase Agreement (REPO) dengan persyaratan dokumen

pengajuan repo SBIS sebagai berikut:
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a) BUS atau UUS mengajukan Repo SBIS setelah
menyampaikan dokumen persyaratan pengajuan repo SBIS
(perjanjian pengagunan SBIS, foto copy anggaran dasar
bank, foto copy identitas diri) yang dibubuhi materai cukup
dan tandatangani oleh direksi bank disertai dengan surat
pengantar.

b) Khusus untuk UUS, perjanjian dapat di tanda tangani oleh
pejabat UUS berdasarkan surat kuasa yang diberikan oleh
direksi bank.

c) Dokumen tersebut disampaikan kepada Bank Indonesia.
Direktorat Pengelolaan Moneter dan bank Indonesia
memberitahukan kepada BUS atau UUS mengenai
persetujuan Pemberian Repo SBIS oleh Bank Indonesia
dapat diberikan paling banyak sebesar nilai nominal SBIS,
dengan jangka waktu Repo SBIS adalah satu 1 hari kerja
dengan mengenakan Perhitungan biaya Repo SBIS yang
harus dibayarkan karena BUS atau UUS tidak menepati
jangka waktu kesepakatan dalam transaksi SBIS. Rumus
tingkat biaya Repo SBIS = (BI rate + 300bps) + (t:360) x
(nilai nominal repo SBIS)

5) Tidak dapat diperdagangkan dipasar sekunder. Pasar sekunder
atau secondary market adalah pasar keuangan yang digunakan

untuk memperdagangkan sekuritas yang telah diterbitkan
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setelah penawaran umum perdana dilaksanakan. Atau pasar
yang telah mencatat sekuritas yang dapat diperjualbelikan
sehingga memberikan kesempatan/mempermudah investor
untuk melakukan transaksi perdagangan baik membeli ataupun
menjual dibursa tersebut pada saat saham terdaftar dibursa
efek.
3. Pasar Uang Antar bank Syariah (PUAS)
a. Pengertian Pasar Uang Antar Bank Syariah

PUAS adalah kegiatan transaksi keuangan jangka pendek
antarbank berdasarkan prinsip syariah baik dalam rupiah maupun
valuta asing.*® Piranti yang digunakan dalam transaksi PUAS adalah
Sertifikat Investasi Mudharabah Antar Bank Syariah (SIMA).
Sertifikat Investasi Mudharabah Antar Bank Syariah ini merupakan
instrumen investasi antara bank yang kelebihan dana untuk
mendapatkan keuntungan dengan bank yang kekurangan dana jangka
pendek yang menggunakan akad Mudharabah.

Pasar uang antar bank atau sering juga disebut interbank call
money market merupakan salah satu sarana penting untuk
mendorong pengembangan pasar uang. Pasar uang antarbank pada
dasarnya adalah kegiatan pinjam meminjam dana antara satu bank
dengan bank lainnya untuk jangka waktu pendek. Yang pada

umumnya digunakan untuk menghindarkan bank dari status “kalah

%peraturan Bank Indonesia No. 17/4/PBI/2015 Tentang Pasar Uang Antarbank
Berdasarkan Prinsip Syariah.
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kliring X" Kalah kliring artinya sebuah bank kekurangan dana untuk
membayar kepada nasabahnya.'® Dana di pasar uang ini disebut call
money karena transaksinya biasanya di lakukan melalui telephon
atau alat komunikasi elektronika lain. Hal ini sesuai dengan definisi
baku dari Bl yang menyatakan pasar uang antar bank sebagai
kegiatan pinjam meminjam dana jangka pendek antar bank yang
dilakukan melalui jaringan komunikasi elektronis.'® Pasar uang
antarbank berdasarkan prinsip syariah yang selanjutnya disebut
PUAS adalah kegiatan transaksi keuangan jangka pendek antarbank
berdasarkan prinsip syariah baik dalam rupiah maupun valuta
asing.?

PUAS merupakan salah satu sarana perangkat dan peranti
yang memudahkan bank syariah untuk berintraksi dengan bank
syariah lain atau unit usaha syariah Bank Konvensional. PUAS
menggunakan peranti Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank
(IMA) yang berjangka waktu maksimum 90 hari. Menurut Pasal 1
butir 6 PBI No. 2/8/PBI/2000, IMA adalah sertifikat yang digunakan

sebagai sarana untuk mendapatkan dana dengan prinsip mudharabah.

1R, Serfianto D. Purnomo dkk, Buku Pintar Pasar Uang & Pasar Valas (Jakarta: PT.

Gramedia Pustaka Utama, 2013), him: 10.

18Julius R. Latumaerissa, Bank Dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta: Salemba Empat,

2013), him: 381.

¥ Any Widayatsari, ‘Pasar Uang Antar Bank Syariah’, Fakultas Ekonomi Universitas

Riau Vol. 4 (2014): him: 14-15.

96.

20Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), him:
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IMA hanya diterbitkan oleh Kantor Pusat bank Syariah atau Unit
Usaha Syariah Bank Konvensional.?!

Peserta PUAS terdiri atas BUS, UUS dan/atau BUK. Dalam
melakukan transaksi di PUAS, peserta dapat menggunakan
Perusahaan Pialang. Untuk memastikan kepatuhan peserta, Bank
Indonesia dapat melakukan pemeriksaan terhadap pelaksanaan
peraturan.

b. Landasan Syariah Pasar Uang Antarbank Syariah
Berikut ini landasan hukum Islam yaitu:

QS. Al-Maidah (5): 1

@0EN LA LI ey Y 10J6lm LRI 16)
BX-U2>=2000M0 B MORX L -9 7

v OO OR=D M @6 6" N
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad

itu...?
c. Instrumen Pasar Uang Antarbank Syariah
Instrumen Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) adalah
instrumen keuangan berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan
oleh Bank Syariah atau Unit Usaha Syariah (UUS) yang digunakan
sebagai sarana transaksi di Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS).?
Pada dasarnya, PUAS dimaksudkan sebagai sarana investasi

antarbank syariah sehingga bank syariah tidak diperkenankan

21Gema Dewi, Aspek-Aspek Hukum Dalam Perbankan & Perasuransian Syariah Di
Indonesia (Jakarta: Kencana, 2010), him: 112-113.

22Departmen Agama RI, ‘Al-Qur’an Tafsir Ayat-Ayat Tejemahannya’.

ZAndri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, him: 96.
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menanamkan dana kepada bank konvensional untuk menghindari
pemanfaatan dana yang menghasilkan bunga. Peserta PUAS adalah
bank syariah dan bank konvensional. Bank syariah dapat melakukan
penanaman dana dan/atau pengelolaan dana sedangkan bank
konvensional hanya dapat menanamkan dananya.?
4. Pembiayaan Perbankan Syariah
a. Penegetian Pembiayaan

Menurut Rifaat rahmat A. Karim, yang dikutip oleh
Antonio, menyatakan bahwa pembiayaan merupakan salah satu
tugas pokok. bank, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk
memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit unit.?
Menurut Muhammad (2005), yang dikutip oleh Mia Lasmi,
Pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang diberikan oleh
suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata
lain pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk
mendukung investasi yang elah direncankan.?®

Sedangkan menurut UU Nomor 21 Tahun 2008,
pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan

dengan itu berupa:

24Andri Soemitra, him: 227.

M. Syafi’i Antonio, M. Syafi i Antonio, Bank Syariah Dan Teori Ke Praktek Cetakan
Pertama (Jakarta: Gema Insani, 2010), him: 160.

%] asmi wardiyah Mia, Pengantar Perbankan Syariah, Cet 1 (Bandung: Pustaka Setia,
2019), him: 182.
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a) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah.

b) Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli
dalam bentuk ijarah muntahinya bittamilk.

c) Transaksi jual-beli dalam bentuk piutang murabahah, salam dan
istishna.

d) Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh.

e) Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk
transaksi.

Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank
syariah dan/atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang
dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana
tersebut setelah jangka waktu tertentu dangan imbalan ujrah, tanpa
imbalan, atau bagi hasil.?’

Dari beberapa pengertian diatas, yang dimaksud dengan
pembiayaan adalah aktivitas yang dilakukan oleh bank syariah
berupa penyaluran dana kepada nasabah yang membutuhkan dana.
Pembiayaan dalam bank syariah sangat penting. Penyaluran dana
dapat memberikan profit kepada bank melalui bagi hasilnya. Hal
tersebut sangat diperlukan guna menjaga likuiditas. Tentu dalam
pembiayaan tidak semudah pemberian kredit dari bank

konvensional. Pada bank konvensional, keuntungan didapatkan

27 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah.
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berasal dari bunga bank yang setiap angsuran besarnya tetap.
Perbedaan sistem penyaluran yang berbeda membuat bank syariah
harus melakukan analisis secara mendalam. Analisis tersebut
digunakan untuk mengetahui risiko yang mungkin timbul beserta
tolak-ukur proyeksi keuntungan di masa depan.
b. Jenis-jenis Pembiayaan
Penyaluran dana harus disesuaikan dengan tujuanya. Maka,
analisis secara mendalam terkait pembiayaan sangat diperlukan agar
dana yang telah diberikan tidak disalahgunakan oleh nasabah.
Menurut Ismail, pembiayaan bank syariah dibedakan menjadi
beberapa jenis, antara lain:%
1. Pembiayaan Dilihat dari Tujuan.
Penggunaan Dilihat dari tujuan penggunaanya, pembiayaan
di bagi menjadi tiga jenis yaitu pembiayaan investasi, modal
kerja, dan konsumsi. Perbedaan masingmasing jenis pembiayaan
disebabkan karena adanya perbedaan tujuan penggunaanya.
Perbedaan ini juga akan berpengaruh pada cara pencairan,
pembayaran angsuran, dan jangka waktunya.
a) Pembiayaan Modal Kerja digunakan untuk memenuhi
kebutuhan modal kerja yang biasanya habis dalam satu siklus

usaha.

M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dan Teori Ke Praktek Cetakan Pertama, him: 164.
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Pembiayaan modal kerja ini diberikan dalam jangka

pendek yaitu selama-lamanya satu tahun. Kebutuhan yang

dapat dibiayai dengan menggunakan pembiayaan modal kerja

antara lain kebutuhan bahan baku, kebutuhan dana lain yang

sifatnya hanya digunakan selama satu tahun, serta kebutuhan

dana yang diperlukan untuk menutup piutang perusahaan.

Pembiayaan Dilihat dari Jangka Waktunya.

1)

2)

3)

Pembiayaan Jangka Pendek Pembiayaan yang diberikan
dengan jangka waktu nya maksimal satu tahun.
Pembiayaan jangka pendek biasanya diberikan oleh bank
syariah untuk membiayai modal kerja perusahaan yang
mempunyai siklus usaha dalam satu tahun, dan
pengembaliaanya disesuaikan dengan kemampuan
nasabah.

Pembiayaan Jangka Menengah Diberikan dengan jangka
waktu antara satu tahun hingga tiga tahun. Pembiayan ini
dapat diberikan dalam bentuk pembiayaan modal Kkerja,
investasi, dan konsumsi.

Pembiayaan Jangka Panjang Pembiayaan yang jangka
waktunya lebih dari tiga tahun. Pembiayaan ini pada
umumnya diberikan dalam bentuk pembiayaan investasi

misalnya untuk pengadaan mesin dan peralatan yang
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nominalnya besar serta pembiayaan konsumsi yang

nialainya besar, misalnya pembiayaan untuk rumah.

2. Pembiayaan Dilihat dari Sektor Usahanya

a)

b)

Sektor Industri

Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang
bergerak dalam sektor industri, yaitu sektor usaha yang
mengubah bentuk dari bahan baku menjadi barang lain yang
memiliki nilai lebih tinggi. Beberapa contoh sektor industri
antara lain : industri elektronik, pertambangan, dan kimia
tekstil.
Sektor Perdagangan

Pembiayaan ini diberikan kepada pengusaha yang
bergerak dalam bidang perdagangan, baik perdagangan kecil,
menengah, dan besar. Pembiayaan ini diberikan dengan
tujuan untuk memperluas usaha nasabah dalam usaha
perdagangan, misalnya untuk memperbesar jumlah penjualan
atau memperbesar pasar.
Sektor Pertanian, Peternakan, Perikanan, dan Perkebunan

Pembiayaan ini diberikan dalam rangka meningkatkan
hasil disektor pertanian, peternakan, perikanan, dan

perkebunan.

Produk-produk Pembiayaan Bank Syariah
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Menurut Tjiptono, produk merupakan bentuk penawaran
organisasi jasa yang ditujukan untuk mencapai tujuan organisasi
melalui pemuasan kebutuhan dan keinginan pelanggan.?® Dilihat
dari konteksnya, pengertian diatas menunjukkan bahwa produk
dapat berupa apa saja baik berwujud maupun tidak berwujud yang
ditwarkan kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhanya.

Keputusan dalam memberikan pembiayaan tentunya harus
disesuaikan dengan tujuannya. Untuk itu perlu adanya
pengelompokan tentang produk pembiayaan bank syariah. secara
garis besar produk pembiayaan bank syariah terbagi menjadi enam
(6) kategori yang di bedakan berdasarkan tujuan penggunaanya,
antara lain:3°
1. Pembiayaan Berdasarkan Pola Jual Beli dengan Akad

murabahah, salam, atau istishna.
a) Akad murabahah
Akad Murabahah adalah akad pembiayaan suat
barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli,
dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih
sebagai keuntungan yang disepakati. Murabahah berasal
dari kata ribhu (keuntungan) karean dalam transaksi jual
beli, bank menyebut jumlah keuntungannya (margin/mark

up). Bank bertindak sebagai penjual, sementara nasabah

2Fandy Tjiptono, Pemasaran Jasa- Prinsip, Penerapan, Dan Penelitian (Yogyakarta:
Andi Offset, 2014), him: 42.
30Spemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, him: 74.



33

sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari
pemasok ditambah keuntungan.

Kedua pihak harus menyepakati haraga jual dan
jangka awaktu pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam
akad jual beli dan jika telah disepakati tidak dapat berubah
selama berlakunya akad, dalam perbankan, murabahah
lazimnya dilakukan dengan cara pembayaran cicilan (bi
tsaman ajil). Dalam transaksi ini barang diserahkan segera
setelah akad sedangkan pembayaran dilakukan secara
tangguh.

b) Akad Salam

Akad Salam adalah akad pembiayaan suatu barang
dengan cara pemesanan dan pembayaran harga yang
dilakukan terlebih dahulu dengan syarat tertentu yang
disepakati. Dalam praktik perbankan, ketika barang telah
diserahkan kepada bank, maka bank akan menjualnya
kepada rekanan nasabah atau kepada nasabah itu sendiri
secara tunai atau secara cicilan. Harga jual yang ditetapkan
bank adalah harga beli bank dari nasabah ditambah
keuntungan.3!

Dalam hal bank menjualnya secara tunai biasanya

disebut pembiayaan talangan. Sedangkan dalam hal bank

STAndri Soemitra, him: 75.
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menjualnya secara cicilan, kedua pihak harus menyepakati
harga jual dan jangka waktu pembayaran. Harga jual
dicantumkan dalam akad jual beli dan jika telah disepakati
tidak dapat berubah selama berlakunya akad. Umumnya
transaksi ini diterapkan dalam pembiayaan barang yang
belum ada seperti pembelian komoditas pertanian.

Akad Salam adalah transaksi jual beli barang dengan
cara pemesanan dengan syarat-syarat tertentu dan

pembayaran tunai terlebih dahulu secara penuh.*?

C) Akad Istishna’

Akad Istishna’ adalah pembiayaan barang dalam benuk
pemesanan pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan
persyartan tertentu yang dispekati pemesan atau pembeli
(mustashni’) dan penjual atau pembuat (shani’). Produk
Istishna menyerupai produk salam, namun dalam istishna
pembayarannya dapat dilakukan oleh bank dalam beberapa
kali pembayaran. Istishna dalam bank syariah umumnya

diaplikasikan pada pembiayaan manufaktur dan konstruksi.

2. Pembiayaan Bagi Hasil berdasarkan Akad mudharabah dan
musyarakah.

a) Akad Mudharabah

32Novi Puspitasari, Keungan Islam Teori Dan Praktek (Yogyakarta: Ull PRESS, 2018),

him: 135.

33Novi Puspitasari, Keungan Islam Teori Dan Praktek (Yogyakarta: Ull PRESS, 2018),

him: 129.
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Akad Mudharabah adalah akad kerja sama suatu
usaha antara pihak pertama (malik, shahibul mal, atau bank
syariah) yang menyediakan seluruh modal dan pihak kedua
(‘amil, mudharib, atau nasabah) yang bertindak selaku
pengelola dana dengan membagi keuntungan usaha sesuai
dengan kesepakatan yang dituangkan dalam akad.
Sedangkan kerugian ditanggung seluruhnya oleh bank
syariah kecuali jika pihak kedua melakukan kesalahan yang
disengaja.

Akad musyarakah

Akad Musyarakah adalah akad kerjasama diantara
dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu yang
masing-masing pihak memberikan porsi dana dengan
ketentuan bahwa keuntungan akan dibagi sesuai dengan
kesepakatan. Sedangkan kerugian ditanggung sesuai dengan
porsi dana masing-masing.

Secara spesifik bentuk kontribusi dari pihak yang
bekerjasama dapat berupa dana, barang perdagangan,
kewiraswastaan, kepandaian, kepemilikan, peralatan, atau
intangible asset (seperti hak paten atau goodwill),
kepercayaan atau reputasi dan barang-barang lainnya yang
dapat dinilai dengan uang. Dengan merangkum seluruh

kombinasi dari bentuk kontribusi masing-masing pihak



36

dengan atau tanpa batasan waktu menjadikan produk ini
sangat fleksibel.

3. Pembiayaan Berdasarkan Akad Qardh

Akad Qardh adalah akad pinjaman dana kepada nasabah
dengan ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan pokok
pinjaman yang diterimanya pada waktu yang telah disepakati
baik secara sekaligus maupun cicilan.®*

4. Pembiayaan Penyewaan Barang Bergerak atau Tidak Bergerak
Kepada Nasabah Berdasarkan Akad ljarah atau Sewa Beli
dalam bentuk ljarah
a) Akad ljarah

Akad ljarah adalah penyediaan dana dalam rangka
memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu barang atau
jasa berdasarkan transaksi sewa, tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.

b) Akad ljarah Muntahiya BittamlikAkad

ljarah Muntahiya Bittamlik adalah akad penyediaan

dana dalam rangka memindahkan hak guna atau manfaat
dari suatu barang atau jasa berdasarkan transaksi sewa
dengan opsi pemindahan kepemilikan barang.

5. Pengambil Alihan Utang Berdasarkan Akad Hawalah

34Spemitra, him: 77.
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Akad hawalah adalah akad pengalihan utang dari pihak
yang berutang kepada pihak lain yang wajib menanggung atau
membayar. Dalam praktik perbankan syariah, fasilitas hiwalah
lazimnya untuk membantu supplier mendapatkan modal tunai
agar dapat melanjutkan produksinya. Bank mendapat ganti
biaya atas jasa pemindahan piutang. Untuk mengantisipasi
risiko kerugian yang akan timbul, bank perlu melakukan
penelitian atas kemampuan pihak yang berhutang dan kebenaran
transaksi antara yang memindahkan piutang dengan yang
berhutang.

6. Pembiayaan  Multijasa  Pembiayaan  Multijasa  adalah
pembiayaan yang diberikan bnak syariah dalam bentuk sewa
menyewa dalam bentuk ijarah dan kafalah.®®

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah penelitian-penelitian yang telah
dilakukan oleh para peneliti sebelumya. Tujuannya adalah untuk melihat
apakah terdapat kesamaan dan perbedaan objek dan subjek penelitiann
yang digunakan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu yang akan digunakan dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

35Andri Soemitra, him: 78.
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No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. | Isnaeni Pengaruh  kebijakan | Hasil ~ penelitian  ini
Octaviani moneter syariah | menunjukkan bahwa
(2017) terhadap indeks | variabel ~ SBIS  dan
produksi industri | variabel pembiayaan
tahun 2011-2016 bank syariah berpengaruh
positif terhadap indeks
produksi industri (IPI).
Sementara variabel
PUAS berpengaruh
negatif terhadap indeks
produksi industri (IPI).
Hasil penelitian ini juga
menunjukkan  variabel
PUAS memiliki
kontribusi paling besar
dalam model.
2. | Khoir Umi | Analisis  Efektivitas | Hasil peneltian ini dan
Laksana (2020) | Transmisi Kebijakan | analisi VECM, PUAS
Moneter Syariah | memengaruhi FINC, dan
Terhadap Inflasi dan | selanjutnya FINC
PDB berengaruh  siginifikan
terhadap IHK. Dan
Berdasarkan analisis IRF
seluruh goncangan dalam
SBIS, PUAS, dan FINC
direspon  posotif oleh
IHK.
3. | Muhammad Analisis peran | Hasil  penelitian  ini
Ulimuka perbankan syariah di | menunjukkan bahwa
Sofiyullah indonesia di dalam | variabel PLS
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(2020)

efektivitas mekanisme
transmisi  kebijakan
moneter melalui jalur
pembiayaan terhadap
sektor rill pada tahun
2016-2018

berpengaruh positif
terhadap Indeks Produksi
Industri (IPI). Sementara
variabel SBIS dan PUAS
berpengaruh negatif
terhadap Indeks Produksi
Industri (IP1), dan untuk

variabel Pembiayaan
(FINC) tidak
berpengaruh terhadap

Indeks Produksi Industri
(IPI). Hasil penelitian ini

juga menunjukkan
variabel Pembiayaan
(FINC) memiliki
kontribusi paling besar
dengan demikian, jalur
pembiayaan  perbankan
syariah memberikan
kontribusi yang nyata
bagi pertumbuhan
ekonomi.
Ahmad muzaki | Efektivitas transmisi | Hasil ~ penelitian ini
(2020) instrumen  kebijakan | menunjukkan bahwa
moneter syariah | Secara kontribusi
melalui jalur | variabel SBIS berperan
pembiayaan positif  terhadap IHK
perbankan syariah | meskipun nilainya kecil.
pada sektor konsumsi | Variabel PUAS hanya
di Indonesia tahun | berpengaruh dalam
2009-2018 jangka pendek.
Kemudian Variabel

FINC hanya berpengaruh

dalam jangka pendek.
FINC tidak memiliki
hubungan kausal
terhadap IHK, hal ini
terjadi karena

pembiayaan bank syariah
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masih kecil. Dilihat dari

kontribusinya, FINC
memiliki kontribusi
paling besar
dibandingkan dengan

variabel SBIS dan PUAS.
Dilihat dari hasil
pengujian, transmisi
instrumen kebijakan
moneter syariah melalui
jalur pembiayaan
perbankan syariah pada
IHK sangat efektif. Hal
ini dapat dilihat melalui
laju FINC terhadap shock
dalam uji IRF, dimana
untuk  mencapai IHK
variabel hanya
membutuhkan waktu
sepuluh bulan. Selain itu,
pembiayaan syariah
memiliki presentasi
kontribusi paling besar
dibandingkan  variabel
SBIS dan PUAS

Ayu Rismayanti
(2021)

Transmisi  kebijakan
moneter melalui
sistem moneter
konvensional dan
syariah terhadap

pertumbuhan ekonomi
indonesia periode
2012- 2019

Hasil dari penelitian ini
ditemukan bahwa sistem
moneter  konvensional
terdapat pada variabel
pasar uang antar bank
(PUAB) yang
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
pertumbuhan  ekonomi.
Untuk  variabel  suku
bunga (INT) berpengaruh
negatif dan signifikan
terhadap  pertumbuhan
ekonomi. Dan variabel
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kredit atau pinjaman
(LOAN) tidak
berpengaruh terhadap
pertumbuhan  ekonomi.
Pada system moneter
syariah terdapat pada
variabel pembiayaan
syariah  (FINC) yang
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap
pertumbuhan  ekonomi.
Untuk variabel pasar
uang antarbank syariah
(PUAS) dan profit loss
sharing (PLS) tidak
berpengaruh terhadap
pertumbuhan  ekonomi.
Sementara pada hasil uji
ECM (Error Correction
Model) jangka pendek
menunjukkan bahwa
keseluruhan variabel baik
dalam sistem moneter
konvensional maupun
syariah tidak terdapat

pengaruh terhadap
pertumbuhan  ekonomi.
Sehingga dapat

disimpulkan bahwa hasil
penelitian ini kontribusi
paling besar terhadap
pertumbuhan  ekonomi
indonesia pada transmisi
kebijakan moneter ialah
melalui jalur suku bunga
pada sistem  moneter
konvensional  daripada
jalur pembiayaan sistem
moneter syariah
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6. | Muhfiatun Efektivitas Instrumen | Hasil ~ Penelitian  ini
(2021) Terhdap  Penyaluran | menunjukkan hasil uji
Dana ke Sektor Usaha | IRF bahwa respon SBIS,

Mikro Kecil | SBSN, dan PUAS negatif

Menengah (UMKM) | ketika terjadi guncangan

di Indonesia | pafa pembiayaa untuk
sektor UMKM. Dan
SBIS, SBSN, dan PUAS
tidak  efektif  dalam
mendorong  penyaluran
dana ke sektor UMKM di
Indoesia.

Dari penelitian terdahulu diatas, terdapat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang sedang diteliti oleh peneliti diantaranya.

1. Persamaan peneliti Isnaeni Octaviani yaitu, terletak pada pengaruh
kebijakan moneter syariah. Perbedaanya peneltian Isnaeni Octaviani
terletak pada variabel Y terhadap indeks produksi insdutri sedangkan
peneltian ini terhadap sektor UMKM di Indonesia.

2. Persamaan penelitian Khoir Umi Laksana aitu, pada variabel X yaitu
instrument moneter syariah yakni variabel SBIS, PUAS, FINC.
Perbedaannya pada peneltian Khoir Umi Laksana adalah pada variabel
Y yang dimana pada peneltian adalah inflasi dan PDB sedangkan
penelitian saya variabel Y adalah sektor UMKM di Indonesia.

3. Persamaan peneliti ini dengan penelitian Muhammad Ulimuka
Sofiyullah yaitu, sama-sama menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel Y nya yang

dimana pada penelitian adalah sektor riil pada tahun 2016-2018
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sedangkan peneltian ini variabel Y nya ada pada sektor UMKM di
Indonesia pada tahun 2013-2021.

Persamaan Penelitian Ahmad muzaki dengan penelitian ini yaitu sama-
sama meneliti tentang efektivitas transmisi instrument kebijakan
moneter syariah. Perbedaan penelitian Ahmad muzaki dengan
penelitian ini yaitu, peneliti Ahmad muzaki terfokus pada sektor
konsumsi di Indonesia sedangkan penelitian ini lebih fokud pada
sektor UMKM di Indonesia.

Persamaan peneltitan Ayu Rismayanti dengan peneltitan ini yaitu,
sama-sama membahas tentang efektivitas transmisi instrument
kebijakan moneter syariah. Perbedaannya penelitian Ayu Rismayanti
dengan penelititan ini yaitu, penelitian Ayu Rismayanti membahas
moneter konvesional sedangkan penelitian ini moneter syariah saja,
dan perbedaan nya terletak pada variabel yang menghubungkannya
peneltian Ayu Rismayanti terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia sedangkan peneltian ini terhadap sektor UMKM di
Indonesia.

Persamaan penelitian Muhfiatun dengan penelitian ini yaitu,
smembahas tentang efektifitas Instrumen kebijakan Moneter syariah
pada sektor UMKM di Indonesia. Perbedaannya terletak pada uji
hipotesis yang dimana peneliti Muhfiatun menggunakan Uji hipotesis
Metode Vector Autoregresion (VAR) sedangkan penelitian ini

menggungakan Uji Statistik yaitu Uji t dan Uji f menggunakan SPSS.
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C. Kerangka Pikir

Gambar 11.1
Kerangka Pikir

Sertifikat Bank
Indonesia
Syariah (SBIS)
(X1
Usaha Mikro
Pasar Uang Antar Kecil dan
Bank (PUAS) Menengah
(X2) (UMKM)
Y)
PEMBIAYAAN
(FINC)
(X3)

Keterangan:

: Berpengaruh Secara Parsial

> : Berpengaruh Secara Simultan

Penelitian ini mencari bagaimana pengaruh dari instrumen
kebijakan moneter syariah Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Pasar
Uang antar Bank Syariah (PUAS) dan pengaruh Pembiayaan (FINC)
terhadap sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).

D. Hipotesis
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Hipotesis merupakan jawaban sementara atas kesimpulan yang di
ambil untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian.
Mengacu pada rumusan masalah, maka hipotesis atau dugaan sementara
dalam penelitian ini adalah:

1. Ha1: Terdapat pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS)
terhadap Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Indonesia 2013-2021
Ho1: Tidak Terdapat pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah
(SBIS) terhadap Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Indonesia 2013-2021

2. Ha2: Terdapat pengaruh Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS)
terhadap Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Indonesia 2013-2021
Ho2: Tidak Terdapat pengaruh Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS)
terhadap Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Indonesia 2013-2021

3. Has: Terdapat pengaruh kebijakan moneter syraiah melalui jalur
Pembiayaan (FINC) terhadap Sektor Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) di Indonesia 2013-2021
Ho3: Tidak Terdapat pengaruh kebijakan moneter syraiah mealui jalur
Pembiayaan (FINC) terhadap Sektor Usaha Mikro Kecil dan

Menengah (UMKM) di Indonesia 2013-2021
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4. Has: Terdapat Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS),
Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS), Pembiayaan (FINC) terhadap
Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia 2013-
2021
Hos: Terdapat Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS),
Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS), Pembiayaan (FINC) terhadap
Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia 2013-

2021



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah di Indonesia yang terdaftar pada Bank Indonesia dan
berdasarkan data-data yang di publikasikan secara resmi pada website
Bank Indonesia (www.bi.go.id) dan Otoritas Jasa Keuangan

(www.ojk.go.id), yang mempublikasikan laporan keuangannya selama

periode tahun 2016-2021.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti mulai pada bulan Mei
2023 sampai dengan selesai.
B. Jenis dan Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan dana menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis

yang telah ditetapkan.®®

3%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatit (Bandung: Alfabeta,
2016), him: 14.

47
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series
yaitu data runtun waktu yang disusun secara tahunan mulai dari tahun
2016-

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mampunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.®” Populasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah data Laporan tahunan Statistik Perbankan Syariah  yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuanngan (OJK) pada tahun 2013-2021 per
9 tahun, dan laporan tahunan dari Statistik Ekonomi dan Keuangan
Islam yang terdaftar di Bank Inonesia pada tahun 2013-2021 per 9
tahun yang menggunakan variabel X1 SBIS, X2 PUAS, X3
PEMBIAYAAN.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adalah seluruh
laporan tahunan dari Statistik Perbankan Syariah dan laporan Tahunan
Statistik Ekonomi dan Keuangan tahun 2013 sampai dengan 2021

yang berjumlah 36 triwulan.

37Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2012), him: 55.
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2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebuah bagian dari jumlah populasi dan
karakteristik populasi yang dimiliki.®® Data yang digunakan oleh
peneliti adalah data triwulan yang dimulai dari tahun 2013 hingga
tahun 2021, sehingga data berjumlah 36 laporan triwulan. Sampel yang
diambil dari populasi biasanya sudah kriteria yang ditentukan oleh
peneliti yaitu data Laporan tahunan Statistik Perbankan Syariah yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuanngan (OJK) pada tahun 2013-2021 per
9 tahun, dan laporan tahunan dari Statistik Ekonomi dan Keuangan
Islam yang terdaftar di Bank Inonesia pada tahun 2013-2021 per 9
tahun yang menggunakan variabel X1 SBIS, X2 PUAS, X3
PEMBIAY AAN.

Menurut Suharsimi Arikunto, “Apabila subjek peneliti kurang
dari 100 maka, semua sampel diambil sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi, namun apabila subjeknya besar, maka
pengambilan sampel 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih”.%® Dari
pendapat Suharsimi Arikunto tersebut penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan sampel jenuh, karena populasi dijadikan sampel.

Sampel jenuh vyaitu teknik penentu sampel bila semua anggota

8Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),
him. 62.

39Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), him. 134.
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populasi digunakan sebagai sampel.*® Jumlah sampel dalam penelitian
ini sebanyak 36 sampel.
D. Sumber Data

Sumber data yang digunaka dalam penyimpulan informasi dan data
pada penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data sekunder
merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media
prantara seperti website yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu
Efektivitas Transmisi Instrumen Kebijakan Moneter Syariah Melalui Jalur
Pembiayaan Perbankan Syariah Pada Sektor UMKM di Indonesia.

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang dipergunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
instrumen berupa dokumen di publikasikan pada website Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan website Bank Indonesia (BI).

Data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini merupakan
data sekunder, data tersebut diperoleh langsung dari laporan keuangan
masing-masing sampel yang dapat dilihat dari website sampel bank,
website Bank Indonesia (BI) dan website Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

dan Statistik Perbankan Syariah (SPS) dan Statistik Ekonomi dan

4%Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, him. 85.
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Keuangan Indonesia (SEKI). Metode mengumpulkan data untuk
melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian Keperpustakaan
Penulis menggunakan teknik pengumpulan data yang dilengkap
dengan membaca, mempelajari dan menganalisis litaratur yang
bersumber dari buku-buku dan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan
penelitian ini  untuk mendapatkan konsep yang tersusun dan
memperoleh data yang valid.
2. Penelitian Melalui Internet
Terkadang buku referensi atau literatur yang kita miliki atau
pinjam dari perpustakaan merupakan literatur lama, karena ilmu selalu
berkembang seiring berjalannya waktu. Oleh karena itu, untuk
mengantisipasi hal tersebut penulis melakukan penelitian dengan
menggunakan teknologi yang juga berkembang yaitu internet. Sehingga
data yang diperoleh merupakan data yang sesuai dengan perkembangan
zaman.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu analisis kuantitatif.
Teknik analisis ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang akan
diteliti apakah instrumen kebijakan moneter berpengaruh terhadap sektor
UMKM di Indonesia. Berikut beberapa teknik analisis data yang

digunakan, yaitu:
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Data yang diperoleh diuji kualitas datanya menggunakan Software

Statistical Pacage for the Social Science (SPSS) sebagai alat hitung.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Analisis deskriptif juga bertujuan menunjukan nilai maximum,
minimum, mean, dan standar deviation dari data yang terkumpul.*

Uji normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah
data distribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas
yang dilakukan melalui metode one sample kolmogorof smirnov
.pengambilan keputusan apakah data tersebut normal atau tidak, maka
cukup membaca pada nilai signifikansi (asymp.sig.2- tailed). Jika
signifikan kurang dari 0,1 (10%) maka kesimpulannya data tidak
berdistribusi normal. Jika signifikan lebih dari 0,1 (10%) maka data

tersebut berdistribusi normal.*?

30.

41Dwi Priyatno, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: ANDI, 2014), him:

42Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Depok: Raja

Grafindo, 2015), him: 181.
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3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah
dalam suatu model regresi ditemukan adanya kolerasi atau
hubungan yang signifikan antara independen variabel.Dalam model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
bebas.** Untuk mengetahui ada tidaknya multikolonieritas dapat
dilihat dari nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Faktor).
Untuk melihat kriteria pengujian multikolinieritas dengan
menggunakan nilai Tolerance> 0,1 (10%) menunjukkan bahwa
model regresi bebas dari multikolinieritas. Dan jika nilai
Tolerance< 0,1 (10%) menunjukkan bahwa model regresi terdapat
multikolinieritas
b. Uji Heteroskedastisitas
Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi, terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari suatu
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan
jika varian berbeda disebut Heterokedastisitas.Model regresi yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi homoskedastisitas.**
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola
tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka

mengidentifikasikan telah terjadi homoskedastisitas.

43Priyatno, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis, him: 30.
4 Agus Tri Basuki Nano Prawoto, Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi Dan
Bisnis (Jakarta: Rajawali Press, 2016), him: 125.
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2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
bahwa angka 0O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
homoskedastisitas.

c. Uji Autokolerasi
Uji autokolerasi merupakan uji atas asumsi dengan regresi
dimana variabel terikat tidak memiliki kolerasi dengan dirinya
sendiri. Maksudnya adalah bahwa nilai dari variabel terikat tidak
memiliki hubungan dengan variabel itu sendiri, baik nilai periode
sebelumnya maupun nilai periode sesudahnya. Adapun cara
mengetahui gejala autokolerasi adalah dengan uji Durbin-Watson

(DW test). Berikut bentuk secara umum adalah:

1) Apabila angka D-W berada di bawah -2, artinya
berautokolerasi positif.

2) Apabila angka D-W berada di atas +2, artinya berautokolerasi
negarif.

3) Apabila angka D-W berada di antara -2 sampai dengan +2,
artinya tidak terdapat autokolerasi.

4. Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda yaitu suatu model dimana
variabel terikat tergantung dua atau lebih variabel bebas.Analisis

regresi adalah kelanjutan setelah uji instrumen dan uji asumsi klasik.
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Analisis regresi linier berganda akan dilakukan bila jumlah variabel
independen dua atau lebih.*®
Bentuk persamaan regresi linier berganda yang digunakan

dalam penelitian ini sebagai berikut:

9 =0+ bl X1 +b2X2+hb3X3+e

Keterangan:

¥ = Usaha Mikro Kecil Menengah

o = Konstanta

b1b2b3= Koefisien Regresi variabel independen

X1 = Sertfikat Bank Indonesia Syariah

X2 = Pasar Uang Antar Bank Syariah

X3 = FINC (PEMBIAYAAN)

e = error

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda umum diatas,

maka secara sistematis rumus regresi linier berganda untuk variabel —
variabel dalam penelitian ini adalah :

UMKM = qa + bl SBIS + b2 PUAS + b3 FINC+e

UMKM = Usaha Mikro Kecil Menegah

a = konstanta

b1b2b3= Koefisien Variabel independen

SBIS = Sertifikat Bank Indonesia Syariah

PUAS = Pasar Uang Antar Bank Syariah

4Sugiyono & Agus Santoso, Cara Mudah Belajar SPSS Dan Lisrel (Bandung: Alfabeta,
2015), him: 303.
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FINC = Pembiayaan
e = error
5. Uji Hiporesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t adalah uji yang menunjukan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas secara individual (parsial) dalam
menerangkat variasi variabel terikat.dalam uji t adalah sebagai
berikut:

1) Jika thitung < trabel maka Ho diterima dan Ha ditolak
2) Jika thitung > ttabel Maka H, ditolak Ha diterima“®
b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan, atau untuk
mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk
memprediksikan variabel dependen atau tidak. Ketentuan dalam uji
F adalah sebagai berikut:

1) Jika Fhitung < Frabel Maka Ho diterima dan Ha ditolak
2) Jika Fhiwng > Ftabel Maka Ho ditolak dan Ha diterima.*’
c. Uji koefisien determinasi (R?)

Uji Koefisien determinasi R2? adalah mengukur tingkat

ketetapan atau kecocokan dari variabel-variabel bebas yang

tercakup dalam persamaan regresi linier berganda.Semakin banyak

46Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him: 347.
47Santoso Singgih, Menguasai SPSS Versi 25 (Elex Medias Komputindo, 2019), him:
399.
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variabel yang tercakup dalam model, dan fungsi semakin naik

artinya makin besar nilai R? tersebut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Usaha Mikro Kecil Menengah di Indonesia

1. Gambaran Umum UMKM Di Indonesia

UMKM di Indonesia memiliki perkembangan yang pesat tiap

tahunnya. Oleh karena itu, UMKM memberikan kontribusi yang

maksimal bagi penerimaan negara. Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun

2008, UMKM sendiri memiliki defenisi yang relevan dengan

kenyataannya di lapangan, yaitu:

a.

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan
atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro.
Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi kriteria Usaha Kecil.

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan.

58
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Pemerintah juga melakukan pemberdayaan UMKM karena
potensi UMKM dinilai sangat strategis untuk mewujudkan struktur
perekonomian nasional yang seimbang, berkembang dan berkeadilan.
Selain itu menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan UMKM
menjadi usaha yang tangguh dan mandiri karena dalam pembangunan
daerah UMKM dapat menciptakan lapangan pekerjaan, pemerataan
pendapatan, meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta mengentas
kemiskinan rakyat.

Selain melakukan pemberdayaan terhadap UMKM, pemertintah
juga mengembangkan sarana  prasarana yang  mendukung
perkembangan UMKM tersebut vyaitu yaitu dengan mengadakan
prasarana umum dan memberikan tarif keringanan prasarana tertentu
bagi UMKM. Hal tersebut didukung pula dengan insentif yang
diberikan oleh pemerintah baik Pemerintah Daerah maupun Pemerintah
Pusat. Insentif tersebut berupa kemudahan persyaratan perizinan,
keringanan tarif sarana prasarana, keringan tarif pajak dan bentuk
insentif lainnya.

Salah satu aspek yang paling mendukung perkembangan
UMKM adalah pendanaan. Tanpa disadari pendanaan terhadap UMKM
dapat menjadi motor yang mengembangkan UMKM menjadi Usaha

Besar (UB). Tujuan lain dari pendanaan tersebut yaitu:



1)

2)

3)

4)
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Memperluas sumber pendanaan dan memfasilitasi Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah untuk dapat mengakses kredit perbankan dan
lembaga keuangan selain bank.

Memperbanyak lembaga pembiayaan dan memperluas jaringannya
sehingga dapat diakses oleh UMKM.

Memberikan kemudahan dalam memperoleh pendanaan secara
cepat, tepat, murah dan tidak diskriminatif dalam pelayanan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Membantu para pelaku UMKM untuk mendapatkan pembiayaan
dan jasa/produk keuangan lainnya yang disediakan oleh perbankan
dan lembaga keuangan bukan bank, baik yang menggunakan sistem
konvensional maupun sistem syariah dengan jaminan yang

disedikan oleh Pemerintah.

. Klasifikasi Sektor UMKM

Pada prinsipnya Klasifikasi menurut jenis kegiatan ekonomi

masih mengikuti konsep pada ISIC (International Standard Industrial

Classification of All Economic Activities) revisi ke 2 (dua) tahun 1968,

yang merupakan standard yang disusun oleh PBB untuk kepentingan

perbandingan internasional. Secara garis besar pembagian klasifikasi ini

sesuai dengan perbedaan jenis dari produk yang dihasilkan, yaitu

barang dan jasa. Dengan demikian Klasifikasi kegiatan UMKM lebih

menekankan pada sisi produsen sebagai penghasil barang dan jasa

tersebut.
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Untuk kepentingan penyusunan klasifikasi bagi Usaha Kecil
(UK), Usaha Menengah (UM) dan Usaha Besar (UB), maka
klasifikasi tersebut dibagi menjadi9 (sembilan) penggolongan utama
(pokok) sektor ekonomi yang meliputi:
a. Pertanian, Peternakan, Kehutanan, dan Perikanan
b. Pertambangan dan Penggalian
c. Industri Pengolahan
d. Listrik, Gas, dan Air Bersih
e. Bangunan
f. Perdagangan, Hotel dan Restoran
g. Pengangkutan dan Komunikasi
h. Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan
I. Jasa-jasa.
B. Deskripsi Data Penelitian
Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan publikasi
bulanan Bank Umum Syariah di Indonesia periode tahun 2013 sampai
dengan tahun 2021 yang diakses dari Statistik Perbankan Syariah melalui
situs www.ojk.go.id. Dalam penelitian ini akan memaparkan perolehan
data yang berhubungan dengan data tentang variabel penelitian yaitu
Setifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Pasar Uang Antar Bank Syariah
(PUAS), Pembiayaan (FINC) dari periode tahun 2013 sampai dengan

tahun 2021. Untuk masing-masing variabel diuraikan sebagai berikut:


http://www.ojk.go.id/
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1. Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS)

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) adalah surat berharga
bedasarkan prinsip syariah berjangka waktu pendek dalam mata uang
rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia menggunakan akad
Jua’lah. Untuk melihat perkembangan SBIS di Indonesia priode 2013-
2021, dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel IV.1
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) Di Indonesia
Periode 2013-2021
Nominal dalam Milyaran (Rp)

No Tahun Jumlah
1. 2013 6.699
2. 2014 8,130
3. 2015 6.280
4. 2016 10.778
5. 2017 10.017
6. 2018 8.268

2019 10.386
8. 2020 12.004
9. 2021 225

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2013-2021

Dari tabel 1V.1 diatas dapat dilihat bahwa nilai SBIS mengalami
fluktuasi pada tahun 2013 sebesar 6.699 Milyar, dan pada tahun 2014
sebesar 8,130 Milyar, kemudian mengalami peningkatan pada tahun
2015 sebesar 6.280 Milyar, pada tahun 2016 sebesar 10.778 Milyar,

tahun 2017 sebesar 10.017 Milyar, pada tahun 2018 sebsar 8.268
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Milyar, dan pada tahun 2019 sebesar 10.386 Milyar, dan kembali
mengalami peningkatan pada tahun 2020 sebesar 12.004 Milyar, dan
pada tahun 2021mengalami sebesar 225 Milyar.

2. Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS)

Pasar Uang Antar Bank Syariah adalah kegiatan transaksi
keuangan jangka pendek antarbank berdasarkan prinsip syariah baik
dalam rupiah maupun valuta asing. Untuk melihat perkembangan
PUAS di Indonesia priode 2014-2022, dapat dilihat dari tabel dibawah
ini:

Tabel 1V.2
Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS) Di Indonesia
Periode 2013-2021
Nominal dalam Milyaran (Rp)

No Tahun Jumlah
1. 2013 750
2. 2014 200
3. 2015 530
4. 2016 960
5. 2017 800
6. 2018 1.157

2019 855
8. 2020 1.160
9. 2021 9.776

Sumber : Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) 2016-2021

Dari tabel 1V.2 diatas dapat dilihat bahwa nilai PUAS

mengalami fluktuasi pada tahun 2013 sebesar 750 Milyar, dan pada
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tahun 2014 sebesar 200 Milyar, kemudian mengalami peningkatan pada
tahun 2015 sebesar 530 Milyar, pada tahun 2016 sebesar 960 Milyar,
tahun 2017 sebesar 800 Milyar, pada tahun 2018 sebsar 1.157 Milyar,
dan mengalami penurunan pada tahun 2019 sebesar 855 Milyar, dan
kembali mengalami peningkatan pada tahun 2020 sebesar 1.160 Milyar,
dan pada tahun 2021 sebsar 9.776 Milyar.

. Pembiayaan (FINC)

Pembiayaan adalah aktivitas yang dilakukan oleh bank syariah
berupa penyaluran dana kepada nasabah yang membutuhkan dana.
Untuk melihat perkembangan Pembiayaan (FINC) di Indonesia priode
2014-2022, dapat dilihat dari tabel dibawabh ini:

Tabel IV.3
Pembiayaan (FINC) Di Indonesia
Periode 2013-2021
Nominal dalam (Rp)

No Tahun Jumlah
1. 2013 4.433.492
2. 2014 5.004909
3. 2015 5.765.171
4. 2016 6.662.556
5. 2017 7.763.951
6. 2018 9.084.467
7. 2019 9.943.320
8. 2020 10.681.499
9. 2021 11.983.801

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
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Dari tabel 1V.3 diatas nilai Pembiayaan (FINC) mengalami
fluktuasi pada tahun 2013 sebesar Rp. 4.433.492 dan pada tahun 2014
sebesar Rp. 5.004909v, dan pada tahun 2015 mengalami penurunan
sebar Rp. 5.765.1711, dan pada tahun 2016 mengalami peningkatan
sebesar Rp. 6.662.556, tahun 2017 sebesar Rp. 7.763.951, ,dan pada
tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar Rp. 9.084.467, tahun 2019
sebesar Rp. 9.943.320, dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan

sebesar Rp. 10.681.499, pada tahun 2021 sebesar Rp. 11.983.801.

C. Hasil Analisi Data Peneltian

1. Hasil Uji Statistik Deskriftif

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Analisis deskriptif juga bertujuan menunjukan nilai maximum,
minimum, mean, dan standar deviation dari data yang terkumpul yaitu

sebagi beriukut:

Tabel 1V .4
Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
SBIS 36 225,00 14113,00 8938,9722 3199,45774
PUAS 36 200,00 9776,00 1261,0833 1548,80390
Pembiayaan 36| 3749205,00 11983801,00| 7643620,9722| 2502083,51719
UMKM 36| 2168966,00 6273086,00 | 4030382,7222| 1205358,72159
Valid N (listwise) 36

Sumber : Hasil Pengolahan Data, SPSS 25 Tahun 2023
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Berdasarkan tabel 1V.4 hasil uji analisis statistik deskriptif di
atas menunjukkan jumlah data UMKM, SBIS, PUAS dan Pembiayaan
(FINC) menggunakan masing-masing sebanyak 36 data penelitian.
Variabel UMKM memiliki nilai terendah 2168966,00 dan nilai
tertinggi 6273086,00 nilai rata-rata sebesar 4030382,7222 dengan
standar devisi 1205358,72159. Variabel SBIS memiliki nilai terendah
225,00 dan nilai tertinggi 14113,00 nilai rata-rata sebesar 8938,9722
dengan standar deviasi 3199,45774. Variabel PUAS menggunakan
memiliki nilai terendah 200,00 dan nilai tertinggi 99776,00, nilai rata-
rata sebesar 1261,0833, dengan standar deviasi 1548,80390. Variabel
Pembiayaan (FINC) menggunakan memiliki nilai terendah
3749205,00 dan nilai tertinggi 11983801,00, nilai rata-rata sebesar
7643620,9722, dengan standar deviasi 2502083,517109.

. Uji Normalitas

Penggunaan uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
sampel yang diambil berdasarkan dari populasi berdistribusi normal
atau tidak. Uji nomalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji
Kolmogorov Smirnov (KS) dengan nilai p dua sisi (two tailed). Hal

tersebut dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:
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Tabel V.5
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
N 36
Normal Parameters? Mean 7643620,9722
Std. Deviation 2502083,51719

Most Extreme Differences Absolute ,109
Positive ,109
Negative -,103
Test Statistic ,109
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Hasil Pengolahan Data, SPSS 25 Tahun 2023

Dari hasil output SPSS uji normalitas dapat dilihat bahwa nilai
Signifikannya > 0,10 yaitu 0,200 > 0,10 maka nilai residual tersebut
normal. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data variabel pada
penelitian ini terdistribusi normal.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah cara untuk mengetahui ada
atau tidaknya gejala multikolinearitas dengan cara melihat nilai
variance inflation factor (VIF) dan Tolerance, apabila nilai VIF
kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak
terjadi multikolinearitas adapun hasil uji multikolonieritas

penelitian ini sebagai berikut :
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Tabel 1V.6
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 | (Constant) 2,471 ,535 4,616 ,000
Sertifikat Bank Indonesia -,065 ,020 -,153| -3,233 ,003 ,639| 1,564
(X1)
Pasar Uang Antar Bank -,066 ,022 -,146 -2,983 ,005 ,597| 1,674
Syariah (X2)
Ln_X3 ,869 ,035 1,010| 25,150 ,000 ,887| 1,128

Sumber : Hasil Pengolahan Data, SPSS 25 Tahun 2023

Variabel SBIS (X1) tollernacea dalah 0,639 > 0,1 dan nilai
VIF sebesar 1,564 < 10. Kemudian Variabel PUAS (X2) tolerance
bernilai 0,597 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,674 < 10. Variabel
Pembiayaan (X3) tolerance bernilai 0,887 > 0,1 dan nilai VIF
sebesar 1,128 < 10. Maka dapat disimpulkan nilai tolerance dari
ketiga variabel diatas lebih besar dari 0,1 (tolerance > 0,1) dan VIF
< 10. Sehingga tidak terjadi multikolinearitas di dalam penelitian
ini.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah
varians dari error bersifat konstan atau disebut juga identik.
Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas.
Dalam uji ini peneliti menggunakan uji Glejser yang dilakukan

dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai
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absolut residual. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar

C.

bawabh ini:
Gambar IV.1
Scatterplot
Dependent Variable:UMKM
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Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa diagram pancar tidak membentuk pola tertentu, sehingga
dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi pada penelitian ini
tidak mengandung heteroskedastisitas.

Uji Autokolerasi

Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model
regresi linear ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode-periode
sebelumnya. Cara yang dapat digunakan untuk menguji
autokolerasi dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson
(D-W). Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian

autokolerasi Durbin-Watson adalah sebagai berikut:



70

Tabel IV.7
Uji Autokoleasi

Model Summary®

Model

Adjusted R Std. Error of the

R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1

9772 ,954 ,950 ,06637 1,150

Sumber : Hasil Pengolahan Data, SPSS 25 Tahun 2023

Dari data diatas dapat diketahui nilai Durbin Watson
sebesar 0,389 yang artinya jika nilai DW berada diantara -2 dan
+2 atau -2 < DW < +2 atau (-2 < 1,150 < +2 ) sehingga
disimpulkan tidak terjadi gejala autokorelasi.

Hasil output di atas dapat dilihat bahwa nilai DW sebesar
1,150 dengan menggunakan derajat kepercayaan 5% (0,05), dan
jumlah sampel sebesar 36 dengan jumlah variabel bebas sebanyak
2. Dengan menggunakan perbandingan pada nilai tabel Durbin
Watson (D-W) di peroleh nilai d.= 1,015 dan nilai du= 1,587.

Perolehan dari nilai 4 — 1,015 > 1,587 atau 2,985 > 1,587.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data yang di uji tidak

terjadi masalah autokolerasi.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui

pengaruh atau hubungan secara linier antara dua variable atau lebih

variabel independen dan variabel dependen. Pada penelitian ini

terdapat tiga jumlah variabel independen yaitu Sertifikat Bank

Indonesia Syariah (X1), Pasar Uang Antar Bank Syraiah (X2),

Pembiayaan (X3), dengan variabel dependen yaitu Usaha Mikro Kecil

Menengah menggunakan ().




Tabel 1V.8
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 [ (Constant) 2,471 ,535 4,616| ,000
Sertifikat Bank Indonesia -,065 ,020 -,153 -3,233| ,003
Syariah (X1)
Pasar Uang Antar Bank -,066 ,022 -,146 -2,983| ,005
Syariah (X2)
Pembiayaan (X3) ,869 ,035 1,010| 25,150| ,000

Sumber : Hasil Pengolahan Data, SPSS 25 Tahun 2023

Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat dibuat model

persamaan regresinya sebagai berikut:

UMKM = 2,471 + -0,065 Sertfitkat Bank Indonesia Syariah

(SBIS) + -0,066 Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS) + 0,869

Pembiayaan

Dari model

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Nilai konstanta adalah sebesar 2,471

persamaan diatas dapat disimpulkan analisis

artinya apabila variabel

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (X1), Pasar Uang Antar Bank

Syariah (X2) dan Pembiayaan (X3) nilainya 0 maka Usaha Mikro

Kecil Menengah adalah sebesar 2,471.

b. Nilai koefisien regresi variabel Sertifikat Bank Indonesia Syariah (X1)

sebesar -0,065 artinya apabila tingkat variabel Sertifikat Bank

Indonesia Syariah (X1) meningkat 1 satuan, maka Usaha Mikro Kecil

Menengah akan naik dengan nilai 2,471 + (-0,065) = 2,406 satuan

dengan asumsi variabel lainnya tetap.
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c. Nilai koefisien regresi variabel Pasar Uang Antar Bank Syariah (X2)

sebesar 0,066 artinya apabila tingkat variabel Pasar Uang Antar Bank

Syariah (X2) meningkat 1 satuan, maka Usaha Mikro Kecil Menengah

akan naik dengan nilai 2,471 + (-0,066) = 2,405 dengan asumsi

variabel lainnya tetap.

d. Nilai Koefisien regresi variabel Pembiayaan (X3) sebesar 0,869

artinya apabila tingkat variabel pembiayaan (X3) meningkat 1 satuan,

maka Usaha Mikro Kecil Menengah akan naik dengan nilai 2,471 +

0,869 = 3,34 dengan asumsi variabel lainnya tetap.

5. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji t)

Analisis statistik secara parsial digunakan untuk melihat

signifikansi dari masing-masing variabel bebas secara individual

dalam menjelaskan variabel terikat pada model. Tabel berikut akan

menggambarkan hasil dari uji parsial penelitian ini:

Tabel IV.9
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 | (Constant) 11,640 5,789 2,011 ,053
Sertifikat Bank Indonesia ,269 ,167 ,326 1,698 ,115
Syariah(X1)
Pasar Uang Anatar Bank Syariah ,445 ,170 ,502 2,609 ,014
(X2)
Pembiayaan -,432 ,415 -,172 -1,041 ,306

Sumber : Hasil Pengolahan Data, SPSS 25 Tahun 2023
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Berdasarkan tabel 1V.9 diperoleh kesimpulan bahwa nilai
untuk tiwper dicari pada = 10% dengan derajat kebebasan (df)=n-2,
dimana n= jumlah sampel, jadi df=36-2 = 34. Dengan pengujian
dua sisi (signifikasi= 0,1) diperoleh twane Sebesar 1,69092. Untuk
interpretasi hasil pengujian uji t pada tabel diatas ini adalah sebagai
berikut:

a. Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) diatas dapat dilihat bahwa
thiung UNtuk variabel Sertifikat Bank Indonesia Syariah (X1)
sebesar -3,233, sehingga thitung (-3,233) < twper (1,69092), jadi
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh Sertifikat
Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap sektor Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia 2013-2021.

b. Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) diatas dapat dilihat bahwa
thitung UNtuk variabel Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS)
(X2) sebesar -2,983. Sehingga thitung (-2983) < traner (1,69092),
jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh Pasar
Uang Antar Bank Syariah (PUAS) terhadap sektor Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia 2013-2021.

c. Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) diatas dapat dilihat bahwa
thitung UNtUK variabel Pembiayaan (X3) sebesar 25,150, sehingga
thitung (25.150) > traner (1,69092), jadi dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh Pembiayaan (FINC) terhadap sektor Usaha

Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia 2013-2021.
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b. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan merupakan uji yang dilakukan untuk melihat
apakah apakah semua variabel bebas secara bersama-sama
mempengaruhi variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai Fniwng dengan nilai Fane. Untuk lebih

jelasnya hasil uji tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1V.10
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2,938 3 ,979| 222,333 ,000°
Residual ,141 32 ,004
Total 3,079 35

Sumber : Hasil Pengolahan Data, SPSS 25 Tahun 2023

Dari hasil output diatas dapat dilihat bahwa Fhitung untuk
variabel Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Pasar Uang
Antar Bank Syariah (PUAS), dan Pembiayaan (FINC) sebesar
10,424. Sedangkan Franel dengan df (N1) = k-1 atau 3-1 = 2 dan df
(N2) = n-k atau 36-3 = 33 sehingga diperoleh Fiapel = 2.47

Dari hasil pengujian uji simultan F (uji F) maka dapat
disimpulkan bahwa Fhiwng (222,333) > Fuane (2,77). Sehinga
disimpulkan terdapat pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah
(SBIS), Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS), Pembiayaan
(FINC) terhadap sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di

Indonesia 2013-2021.
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Uji Koefisien Determinan (R?)

Uji koefisien determinasi atau yang sering disebut juga uji
R square (R?) digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana
ketetapan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam
mewavkili kelompok data hasil observasi. Koefisien determinasi
menggambarkan bagian dari varians total yang dapat diterangkan
oleh model. Untuk lebih jelasnya hasil uji R? tersebut dapat dilihat
pada tabel dibawabh ini:

Tabel 1V.11
Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)

Model Summary®

Model

Adjusted R Std. Error of the

R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1

9778 ,954 ,950 ,06637 1,150

Sumber :

Hasil Pengolahan Data, SPSS 25 Tahun 2023

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil angka Koefisien
Determinasi (R?) sebesar 0,950. Hal ini menunjukkan bahwa Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) dapat diterangkan oleh variabel
Sertifikat Bank Indoesia (SBIS), Pasar Uang Antar Bank Syariah
(PUAS) dan Pembiayaan (FINC) sebesar 9,50% dan selebihnya

5,50% di pengaruhi oleh variabel lain.

D. Pembahasan dan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah Usaha Mikro Kecil

Menengah dipengaruhi oleh variabel Sertifkat Bank Indonesia Syariah,

Pasar Uang Antar Bank Syariah dan Pembiayaan, dari hasil analisis data

yang dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 25,
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dimana data tersebut telah memenuhi syarat uji regresi linear berganda,
maka diperolah sebagai berikut:

UMKM = 2,471 + (-0,065) Sertfitkat Bank Indonesia Syariah
(SBIS) + (-0,66) Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS) + 0,869
Pembiayaan
Persamaan liniernya adalah sebagai berikut:

Nilai konstanta adalah sebesar 2,471 artinya apabila variabel
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (X1), Pasar Uang Antar Bank Syariah
(X2) dan Pembiayaan (X3) nilainya 0 maka Usaha Mikro Kecil Menengah
adalah sebesar 2,471.

Nilai koefisien regresi variabel Sertifikat Bank Indonesia Syariah
(X1) sebesar (-0,065) artinya apabila tingkat variabel Sertifikat Bank
Indonesia Syariah (X1) meningkat 1 satuan, maka Usaha Mikro Kecil
Menengah akan naik dengan nilai 2,471 + (-0,065) = 2,406 satuan dengan
asumsi variabel lainnya tetap.

Nilai koefisien regresi variabel Pasar Uang Antar Bank Syariah
(X2) sebesar -0,066 artinya apabila tingkat variabel Pasar Uang Antar
Bank Syariah (X2) meningkat 1 satuan, maka Usaha Mikro Kecil
Menengah akan naik dengan nilai 2,471 + (-0,066) = 2,405 dengan asumsi
variabel lainnya tetap.

Nilai Koefisien regresi variabel Pembiayaan (X3) sebesar 0,869

artinya apabila tingkat variabel pembiayaan (X3) meningkat 1 satuan,
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maka Usaha Mikro Kecil Menengah akan naik dengan nilai 2,471 + 0,869
= 3,34 dengan asumsi variabel lainnya tetap.
1. Pengaruh Sertifikat 1.Bank Indonesia Syariah (SBIS) Terhadap Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia 2013-2021
Pada variabel Sertifikat Bank Indonesia Syariah (X1) sebesar -3,233,
sehingga thitung (-3,233) < twanel (1,69092), jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap
sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia 2013-2021.
Hasil Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
dikemukakan Ahmad Muzaki yang berjudul Efektivitas Transmisi
Instrumen Kebijakan Moneter Syariah Melalui Jalur Pembiayaan Perbankan
Syariah Pada Sektor Konsumsi di Indonesia Tahun 2009-2018 . Hasil yang
menunjukkan bahwa “Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) tidak
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sektor Konsumsi di
Indonesia tahun 2009-2018”. Jadi kesimpulannya tidak terdapat pengaruh
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap sektor Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) di Indoneisa 2013-2021.
2. Pengaruh Pasar Uang Antar Bank Syariah (puas) terhadap Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia 2013-2021
Pada variabel Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS) (X2) sebesar
-2,983. Sehingga thitung (-2,983) < twver (1,69092), jadi dapat disimpulkan

bahwa tidak terdapat pengaruh Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS)
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terhadap sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia 2013-
2021.

Hasil Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
dikemukakan Mutmainnah Azzahra yang berjudul Efektivitas Transmisi
Instrumen Kebijakan Moneter melalui jalur Pembiayaan dan Jalur Kedit
Dalam Memengaruhi Inflasi di Indonesia. Hasil yang menunjukkan bahwa
“Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS) tidak memiliki pengaruh jangka
pendek dan signifikan terhadap Inflasi di Indonesia”. Jadi kesimpulannya
tidak terdapat pengaruh Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS) terhadap
sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indoneisa 2013-2021.

. Pengaruh Pembiayaan (FINC) terhadap Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) di Indonesia 2013-2014.

Pada variabel Pembiayaan (X3) sebesar 25,150, sehingga thiung
(25,150) > traner (1,69092), jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
Pembiayaan (FINC) terhadap sektor Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) di Indonesia 2013-2021.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
dikemukakan Ayu Rismayanti yang berjudul “Transmisi Instrumen
Kebijakan Moneter Melalui Sisten Moneter Konvensional Dan Syariah
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 2012-2019”. Hasil yang
menunjukkan bahwa “Pembiayaan berpengaruh terhadap pertumbuhan

ekonomi Indonesia periode 2012-2019. Jadi kesimpulannya terdapat
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pengaruh pembiayaan (FINC) terhadap sektor Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) di Indonesia 2013-2021.

. Pengaruh Sertfikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Pasar Uang Antar
Bank Syariah (PUAS), Pembiayaan (FINC) terhadap sektor UMKM di
Indonesia 2013-2021.

Pada variabel Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Pasar Uang
Antar Bank Syariah (PUAS), dan Pembiayaan (FINC) sebesar 10,424.
Sedangkan Frane dengan df (N1) = k-1 atau 3-1 = 2 dan df (N2) = n-k atau
36-3 = 33 sehingga diperoleh Fune = 2.47. Dari hasil pengujian uji simultan
F (uji F) maka dapat disimpulkan bahwa Fhitung (222,333) > Ftaber (2,77).
Sehinga disimpulkan terdapat pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah
(SBIS), Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS), Pembiayaan (FINC)
terhadap sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia 2013-
2021.

Hasil Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
dikemukakan Candy Drajat yang berjudul Analisis Pengaruh Kebijakan
Moneter Syariah Jalur Pembiyaan Terhadap Indeks Produksi Industri Mikro
Dan Kecil di Indonesia Tahun 2017-2019. Hasil yang menunjukkan bahwa
Sertifikat Bank Indonesia Syariah, Pasar Uang Antar Bank Syariah dan
Pembiayaan (FINC) secara simultan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Indeks Produksi Industri Mikro dan Kecil 2017-2019.
Jadi kesimpulannya terdapat pengaruh Sertfikat Bank Indonesia Syariah

(SBIS), Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS), Pembiayaan (FINC)
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terhadap sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indoneisa 2013-
2021.
E. Keterbatasan Penelitian
Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti dalam melaksanakan
peneliti dalam melaksanakan penelitian ini dan penyusunan skripsi ini
adalah sebagai berikut :
1. Keterbatasan dalam menggunakan data pertahun dari tahun 2013-2021
2. Keterbatasan dalam penggunaan variabel independen yaitu hanya
menggunakan 3 variabel, sedangkan masih ada variabel independen lain
yang mempengaruhi variabel independen.
3. Meskipun demikian peneliti tetap berusaha agar keterbatasan yang
digapai tidak mengurangi makna dari penelitian ini. Akhirnya dengan
segala kerja serta usaha dan bantuan dari pihak skripsi ini dapat

diselesaikan. Semoga peneliti selanjutnya lebih disempurnakan lagi.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah
dikemukakan sebelumnya mengenai pengaruh Sertifikat Bank Indonesia
Syariah(SBIS), Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS), Pembiayaan
(FINC) terhadap sektor Usaha Mikro kecil Menengah (UMKM) di
Indonesia 2013-2021 beberapa kesimpulan:

1. Hasil analisis regresi linier berganda diketahui nilai konstanta dalam

persamaan peneliti adalah sebagai berikut:

a. Nilai konstanta adalah sebesar 2,471 artinya apabila variabel
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (X1), Pasar Uang Antar Bank
Syariah (X2) dan Pembiayaan (X3) nilainya 0 maka Usaha Mikro
Kecil Menengah adalah sebesar 2,471.

b. Nilai koefisien regresi variabel Sertifikat Bank Indonesia Syariah
(X1) sebesar -0,065 artinya apabila tingkat variabel Sertifikat
Bank Indonesia Syariah (X1) meningkat 1 satuan, maka Usaha
Mikro Kecil Menengah akan naik dengan nilai 2,471 + (-0,065) =
2,406 satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap.

c. Nilai koefisien regresi variabel Pasar Uang Antar Bank Syariah
(X2) sebesar 0,066 artinya apabila tingkat variabel Pasar Uang

Antar Bank Syariah (X2) meningkat 1 satuan, maka Usaha Mikro
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Kecil Menengah akan naik dengan nilai 2,471 + (-0,066) = 2,405
dengan asumsi variabel lainnya tetap.

d. Nilai Koefisien regresi variabel Pembiayaan (X3) sebesar 0,869
artinya apabila tingkat variabel pembiayaan (X3) meningkat 1
satuan, maka Usaha Mikro Kecil Menengah akan naik dengan
nilai 2,471 + 0,869 = 3,34 dengan asumsi variabel lainnya tetap.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) diatas dapat dilihat bahwa thitung
untuk variabel Sertifikat Bank Indonesia Syariah (X1) sebesar -3,233,
sehingga thitung (-3,233) < ttaber (1,69092), jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS)
terhadap sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia
2013-2021.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) diatas dapat dilihat bahwa thitung
untuk variabel Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS) (X2) sebesar -
2,983. Sehingga thitung (-2983) < trabel (1,69092), jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh Pasar Uang Antar Bank Syariah
(PUAS) terhadap sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di
Indonesia 2013-2021.

4. Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) diatas dapat dilihat bahwa thitung
untuk variabel Pembiayaan (X3) sebesar 25,150, sehingga thitung
(25.150) > traner (1,69092), jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh Pembiayaan (FINC) terhadap sektor Usaha Mikro Kecil

Menengah (UMKM) di Indonesia 2013-2021.
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5. Berdasarkan uji F dapat dilihat bahwa Fiwung untuk variabel Sertifikat
Bank Indonesia Syariah (SBIS), Pasar Uang Antar Bank Syariah
(PUAS), dan Pembiayaan (FINC) sebesar 222,333. Sedangkan Ftabel
dengan df (N1) = k-1 atau 3-1 = 2 dan df (N2) = n-k atau 36-3 = 33
sehingga diperoleh Feupel = 2.47. Dari hasil pengujian uji simultan F (uji
F) maka dapat disimpulkan bahwa Fhitung (222,333) > Faver (2,77).
Sehinga disimpulkan terdapat pengaruh Sertifikat Bank Indonesia
Syariah (SBIS), Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS), Pembiayaan
(FINC) terhadap sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di
Indonesia 2013-2021.

6. Berdasarkan hasil angka Koefisien Determinasi (R?) sebesar 0,950.
Hal ini menunjukkan bahwa Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
dapat diterangkan oleh variabel Sertifikat Bank Indoesia (SBIS), Pasar
Uang Antar Bank Syariah (PUAS) dan Pembiayaan (FINC) sebesar
9,50% dan selebihnya 5,50% di pengaruhi oleh variabel lain

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penenliti
memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi Peneneliti Selanjutnya diharapkan dapat menggunakan penelitian
baik dari segi metode peneltian maupun penambahan indikator-
indikator yang berkaitan dengan transmisi instrumen Kkebijakan
moneter syariah melalui jalur pembiayaan perbankan syariah pada

sektor UMKM di Indonesia.
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2. Bagi Bank Indonesia selaku pemegang otoritas moneter diharapkan
dapat melakuka riset dan pengembangan yang berkelanjutan terhadap

instrumen kebijakan moneter syariah.
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LAMPIRAN

INTREPERTASI DATA VARIABEL

Kuartal UMKM (Y) SBIS (X1) PUAS (X2) | Pembiayaan (X3)
1 2,168,966 5,611 690 3,749,205
2 2,451,675 5,423 679 4,160,304
3 2,535,020 4,523 1,065 4,315,666
4 2,620,263 6,699 750 4,433,492
1 2,579,797 5,843 1,625 4,635,162
2 2,720,644 6,782 895 4,845,333
3 2,877,623 6,450 715 4,918,284
4 3,005,858 8,130 200 5,004,909
1 3,024,673 8,810 700 5,216,058
2 3,303,629 8,450 1,335 5,561,698
3 3,333,936 7,720 1,217 5,655,380
4 3,377,987 6,280 530 5,765,171
1 3,444,067 6,984 680 5,970,944
2 3,689,925 7,470 1,223 6,463,834
3 3,473,147 9,442 1,166 6,447,845
4 3,570,606 10,788 960 6,662,556
1 3,681,698 12,273 1,605 7,041,352
2 3,798,584 9,421 1,158 7,520,381
3 3,707,208 12,626 699 7,556,280
4 3,767,877 10,017 800 7,763,951
1 3,919,714 12,997 787 8,078,236
2 4,141,595 11,967 928 8,521,308
3 4,185,589 10,652 2,360 8,679,643
4 4,086,485 8,268 1,157 9,084,467
1 4,140,508 14,113 1,394 9,396,942
2 4,341,056 14,064 1,165 9,726,103
3 4,550,117 11,294 1,397 10,078,094
4 5,841,290 10,386 855 9,943,320
1 6,108,146 11,695 347 10,678,320
2 6,069,374 11,414 753 10,503,242
3 5,493,036 9,755 275 10,600,572
4 5,469,397 12,044 1,160 10,681,499
1 5,617,969 12,967 718 10,943,456
2 5,721,866 7,285 795 11,161,669
3 6,001,367 2,935 2,840 11,421,878
4 6,273,086 225 9,776 11,983,801




1. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriftip

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
SBIS 36 225,00 14113,00 8938,9722 3199,45774
PUAS 36 200,00 9776,00 1261,0833 1548,80390
Pembiayaan 36 3749205,00 11983801,00 7643620,9722| 2502083,51719
UMKM 36 2168966,00 6273086,00| 4030382,7222| 1205358,72159
Valid N (listwise) 36
2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
N 36
Normal Parametersa? Mean 7643620,9722
Std. Deviation 2502083,51719
Most Extreme Differences Absolute ,109
Positive ,109
Negative -,103
Test Statistic ,109
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢
3. Hasil Uji Multikolenearitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 | (Constant) 2,471 ,5635 4,616 ,000
Sertifikat Bank Indonesia -,065 ,020 -,153 -3,233 ,003 ,639| 1,564
(X1)
Pasar Uang Antar Bank -,066 ,022 -,146 -2,983 ,005 ,597| 1,674
Syariah (X2)
Ln_X3 ,869 ,035 1,010 25,150 ,000 ,887| 1,128

a. Dependent Variable: Ln_Y




4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: UMKM
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5. Hasil Uji Autokoleras

Regression Standardized Predicted Value
i

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 9778 ,954 ,950 ,06637 1,150
6. Hasil Uji Analisis Linier Regresi
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 [ (Constant) 2,471 ,5635 4.616| ,000
Sertifikat Bank Indonesia -,065 ,020 -,153 -3,233| ,003
Syariah (X1)
Pasar Uang Antar Bank -,066 ,022 -,146 -2,983 ,005
Syariah (X2)
Pembiayaan (X3) ,869 ,035 1,010 25,150 ,000




7. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 [(Constant) 2,471 ,535 4,616| ,000
Sertifikat Bank Indonesia -,065 ,020 -,153 -3,233| ,003
Syariah (X1)
Pasar Uang Antar Bank -,066 ,022 -,146 -2,983 | ,005
Syariah (X2)
Pembiayaan (X3) ,869 ,035 1,010 25,150| ,000

8. Hasil Uji Statistik (Uji F)
ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2,938 3 ,979| 222,333 ,000°
Residual ,141 32 ,004
Total 3,079 35
9. Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 9778 ,954 ,950 ,06637 1,150




